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MOTTO 

 لَّا يكَُل ِفاُ اٰللُّا نَفْسًا الَِّا وُسْعَهَا

“Allahاtidakاmembebaniاseseorangاituاmelainkanاsesuaiاdenganاkesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

يسُْرًاَّ الْعسُْرَِّ مَعََّ إِن َّ , يسُْرًا الْعسُْرَِّ مَعََّ فإَِن َّ  

“Karenaاsesungguhnyaاsesudahاkesulitanاituاadaاkemudahan,اsesungguhnyaا

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah : 5-6) 
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ABSTRAK 

PERAN BPRS FORMES YOGYAKARTA DALAM MENDUKUNG 

PENANGGULANGAN DAMPAK COVID-19 TERHADAP UMKM DI 

YOGYAKARTA 

Ghitha Nabilah Azmi 

17423056 

Pandemi Covid-19 bukanlah suatu wabah yang bisa diabaikan begitu saja. Pandemi 

ini berimplikasi pada ancaman krisis ekonomi yang cukup besar ditandai dengan 

berhentinya aktivitas produksi di berbagai negara, jatuhnya tingkat konsumsi 

masyarakat, hilangnya kepercayaan konsumen, jatuhnya bursa saham yang pada 

akhirnya mengarah pada ketidakpastian. Krisis akibat pandemi akan berpengaruh 

pada UMKM dengan risiko serius dimana lebih dari 50% UMKM tidak akan 

bertahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dan upaya BPRS Formes 

Yogyakarta sebagai salah satu model lembaga keuangan Syariah yang paling 

sederhana yang bergerak di kalangan masyarakat bawah dalam mendukung 

penanggulangan dampak Covid-19 terhadap UMKM di Yogyakarta. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peran dan upaya yang dilakukan BPRS Formes 

Yogyakarta terhadap UMKM pada masa pandemi yaitu melaksanakan program 

restrukturisasi pembiayaan, memberikan bantuan sosial, memberikan bantuan 

moril seperti monitoring terhadap perkembangan usaha, smelakukan doa bersama 

rutin yang dilakukan oleh seluruh karyawan sebelum memulai pekerjaan, serta 

memberikan perhatian mengenai kebutuhan dan kendala. 

Kata Kunci: Covid-19, UMKM, restrukturisasi 
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ABSTRACT 

 

ROLES OF BPRS FORMES YOGYAKARTA IN ASSISTING THE 

MANAGEMENT OF THE COVID-19 IMPACTS ON MSME IN 

YOGYAKARTA 

 

Ghitha Nabilah Azmi 

17423056 

 

The Covid-19 pandemic is an epidemic that cannot be ignored. This pandemic has 

a significant implication which potentially causes a quite large economic crisis 

marked by the suspension of production activities in many countries, declined 

public consumption, loss of consumer trust, stock market crash, thus leading to 

uncertainty. The crisis due to the pandemic will seriously affect MSMEs, where 

more than 50% of MSMEs will not survive. This study aimed to determine the roles 

and efforts of BPRS Formes Yogyakarta, as one of the simplest models of Islamic 

financial institutions of which the operating activities target the lower classes, in 

assisting the management of the Covid-19 impacts on MSMEs in Yogyakarta. The 

results of this study showed that the roles and efforts of BPRS Formes Yogyakarta 

for MSMEs during the pandemic include: implementing a financial restructuring 

program, providing social assistance, providing moral assistance such as 

monitoring business development, holding regular religious briefing and prayer 

involving all its employees prior to starting work, and paying attention to needs and 

challenges. 

Keywords: Covid-19, MSME, restructuring  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Th. 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

Pendahuluan  

Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program penelitian 

Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya dimulai 

tahun anggaran 1983/ 1984.Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik, hasil 

penelitian itu dibahas dalam pertemuan terbatas guna menampung pandangan dan 

pikiran para ahli agar dapat dijadikan bahan telaah yang berharga bagi forum 

seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional.  

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena 

huruf Arab di-pergunakan untuk menuliskan kitab agama Islam berikut 

penjelasannya (Al-Qur’anا danا Hadis),ا sementaraا bangsaا Indonesiaا

mempergunakan huruf latin untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan 

pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang 

meru-pakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai 

dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah 

Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun 

pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara nasional.  

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas 

beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan 

sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim 

yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selan-jutnmya hasil tersebut dibahas 

lagi dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi 
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Arab-Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H. Sawabi Ihsan MA, 2) 

Ali Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr. H.B. Jassin, dan 5) Drs. Sudarno 

M.Ed.  

Dalam pidato pengarahan tangal 10 Maret 1986 pada semi nar tersebut, 

Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting 

dan strategis karena:  

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

ilmu pengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gerak majunya pembangunan 

yang semakin cepat.  

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan Menteri 

Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan pemahaman, 

penghayatan, dan pengamalan agama bagi setiap umat beragama, secara ilmiah 

dan rasional.  

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan 

karena amat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan 

Islam di Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan 

menguasai huruf Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini 

pada dasamya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan 

beragama, khususnya umat Islam di Indonesia. Badan Litbang Agama, dalam hal 

ini Puslitbang Lektur Agama, dan instansi lain yang ada hubungannya dengan 

kelekturan, amat memerlukan pedoman yang baku tentang transliterasi Arab-Latin 

yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian dan pengalih-hurufan, dari Arab ke 

Latin dan sebaliknya. Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli 

diketahui bahwa selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang 

berbeda-beda. Usaha penyeragamannya sudah pemah dicoba, baik oleh instansi 

maupun perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai 

oleh seluruh umat Islam Indonesia. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang 

diadakan kali ini pada dasamya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan 

peningkatan kehidupan beragama, khususnya umat Islam di Indonesia.  
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Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama, dan 

instansi lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan pedoman 

yang baku tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam 

penelitian dan pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan sebaliknya.  

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa 

selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda. 

Usaha penyeragamannya sudah pemah dicoba, baik oleh instansi maupun 

perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh 

seluruh umat Islam Indonesia. Oleh karena itu, dalam usaha mencapai 

keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin baku 

yang dikuatkan dengan suatu Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan secara nasional.  

Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Prinsip Pembakuan  

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun de ngan prinsip 

sebagai berikut:  

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan.  

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padananاdenganاcaraاmemberiاtambahanاtandaاdiakritik,اdenganاdasarا“satuا

fonemاsatuاlambang”.ا 

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.  

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin  

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi 

Arab-Latin ini meliputi:  

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap)  

3. Maddah  

4. Ta’marbutahا 
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5. Syaddah  

6. Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah)  

7. Hamzah  

8. Penulisan kata 

9. Huruf kapital  

10. Tajwid 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Tabel 0. 1 Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0. 2 Transliterasi Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  ◌ 
 
◌  Fathah A A 

  ◌  ◌  Kasrah I I 
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  ◌ 
 
◌ Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan. huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tabel 0. 3 Transliterasi Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i يْ   َ...

 fathah dan wau Au a dan u وْ   َ...

Contoh:  

  kataba - كَتبََْ 

 fa’ala - فعَلََْ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tabel 0. 4 Transliterasi Maddah 

Harkat dan  

Huruf 

Nama Huruf dan  

Tanda 

Nama 

 fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ىَْ...ا  َ...

 kasrah dan ya I i dan garis di atas ...ىِْ

 Hammah dan wau U u dan garis di atas ...وُْ

 Contoh:  

 qĭla - قِي لَْ qāla - قَالَْ 

لُْ ramā - رَمَىْ  yaqūlu - يَقوُ 
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4. Ta’َّMarbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbu"ah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah,اtransliterasinyaاadalahا‘t’. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalahا‘h’. 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbu"ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:   

فَالِْ ضَةُْالأطَ   raudah al-atfāl -   رَؤ 

- raudatulاatfāl 

رَةُْ  اal-Madĭnah - ال مَدِي نَةُْال مُنَوَّ

- al-Munawwarah 

- al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talhah - طَل حَةْ 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

لَْ  nazzala –  نزََّ

 al-birr  - البرِْ 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang ,ال

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik dikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

 

Contoh:  

جُلُْ  al-qalamu - ال قَلَمُْ ar-rajulu - الرَّ

سُْ  al-jalālu - ال جَلالَُْ as-syamsu - الشَّم 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, is dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 inna - إِنَّْ  ta'khużūna - تأَ خُذُْ 

ءُْ     'an-nau - النَّو 
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 syai'un - شَيئْ 

 

  

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata ter-tentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. Contoh:  

ازِقِي نَْ  ْاللهَْفهَُوَْخَي رُْالرَّ  اarrāziqĭnاkhairاlahuwaاinnallāhaاWa وَْإِنَّ

Waاinnallāhaاlahuwaاkhairrāziqĭnا 

سَاهَا  رَاهَاْوَْمُر  مِْاِللهْمَج   mursahāاwaاmajrehāاBismillāhi بِس 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِْال عَالمَِْ  دُْللهِْرَب  ي نَْال حَم    Alhamduاlillāhiاrabbilاal-‘ālamĭn 

Alhamduاlillāhiاrabbililا‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau har-kat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 
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رُْجَمِي عًاْ  ِْالأمُُو   jamĭ’anاal-amruاLillāhi  لِِل 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada tahun 2019 tepatnya pada bulan Desember, dunia dihebohkan dengan 

sebuah kejadian yang diduga sebagai sebuah kasus pneumonia yang etiologinya 

tidak diketahui, kasus tersebut berasal dari Kota Wuhan, China. China 

mengidentifikasi pneumonia tersebut pada tanggal 7 Januari 2020 sebagai jenis 

baru coronavirus atau dalam sebutan ilmiahnya disebut sebagai Covid-19. 

Virus ini menunjukkan penyebaran yang sangat signifikan, cepat dan telah banyak 

kematian yang disebabkan dari virus ini. Hari ke hari kasus ini semakin meningkat 

dengan pesat hingga pada tanggal 11 Maret 2020, WHO mengumumkan bahwa 

wabah yang sedang terjadi saat ini sebagai Pandemi Global (Dong et al., 2020).  

Dalam kondisi saat ini, pandemi Covid-19 bukanlah suatu wabah yang bisa 

diabaikan begitu saja. Penyebaran dan peningkatan jumlah kasus covid-19 terjadi 

dengan waktu yang sangat cepat yang diakibatkan oleh Mobilisasi penduduk di 

dunia yang memiliki konektivitas yang tinggi menyebabkan pandemi yang terjadi 

saat ini terus menyebar hingga seluruh dunia terkena dampak dari pandemi ini, 

termasuk Indonesia. Melansir data dari laman Covid-19.go.id, saat ini  (09/12/2021) 

total kasus Covid-19 di Indonesia terkonfirmasi sebanyak 4.258.560 kasus. Dari 

jumlah tersebut, sebanyak 4.109.364 pasien telah sembuh, dan 143.918 orang 

meninggal dunia.  Antisipasi yang dilakukan untuk mengurangi jumlah penderita 

virus corona di Indonesia sudah dilakukan di seluruh daerah. Diantaranya dengan 

memberikan kebijakan membatasi aktivitas keluar rumah, kegiatan sekolah 

dirumahkan, bekerja dari rumah (work from home), bahkan kegiayan beribadah pun 

dirumahkan. Hal ini sudah menjadi kebijakan pemerintah berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan yang sudah dianalisa dengan maksimal tentunya. 

Laporan Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD) menyebutkan pandemi ini berimplikasi pada ancaman krisis ekonomi yang 
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cukup besar yang ditandai dengan berhentinya aktivitas produksi di berbagai 

negara, jatuhnya tingkat konsumsi masyarakat, hilangnya kepercayaan konsumen, 

jatuhnya bursa saham yang pada akhirnya mengarah pada ketidakpastian. Krisis 

akibat pandemi akan berpengaruh pada UMKM dengan risiko serius dimana lebih 

dari 50% UMKM tidak akan bertahan beberapa bulan ke depan. ). Ambruknya 

UMKM secara luas dapat berdampak kuat pada nasional ekonomi dan prospek 

pertumbuhan global. Dimana hal tersebut bisa dilihat dari sisi penawaran dan sisi 

permintaan.  

Menurut Febrantara (2020) dan OECD (2020) Dari sisi penawaran, dengan 

adanya pandemi Covid-19, banyak UMKM mengalami kekurangan tenaga kerja. 

Hal itu terjadi karena alasan menjaga kesehatan pekerja dan adanya pemberlakuan 

pembatasan sosial (social distancing). Kedua sebab tersebut berujung pada 

keengganan masyarakat untuk bekerja sementara waktu Covid-19 masih ada. Pada 

sisi permintaan, berkurangnya permintaan akan barang dan jasa berdampak pada 

UMKM tidak dapat berfungsi oprimal yang berujung pada berkurangnya likuiditas 

perusahaan. Hal ini menyebabkan masyarakat kehilangan pendapatan, karena 

UMKM tidak berkemampuan membayar hak upah pekerja. Pada kondisi terburuk, 

pemutusan hubungan kerja terjadi secara sepihak (Sugiri, 2020). Berikut persentase 

dampak Covid-19 terhadap UMKM. 

Tabel 1.1 Persentase dampak Covid-19 terhadap UMKM 

Dampak Persentase no(%) 

Penurunan noPenjualan 56,0 

Kesulitan noPermodalan 22,0 

Hambatan nodistribusi noproduk 15,0 

Kesulitan nobahan nobaku 4,0 

 Sumber: noSetiawan no(2020b) nodan noKemenkop-UKM no(2020) 

Kebanyakan sektor UMKM yang terkena dampak COVID-19 bergerak pada 

bidang kebutuhan sehari- hari, yakni makanan dan minuman. Kementerian Koperasi 

dan UMKM mengatakan bahwa UMKM yang bergerak pada bidang industri kreatif dan 

pertanian juga paling terdampak pada pandemi COVID-19. Para pengelola UMKM 

merasakan turunnya penjualan, terhambatnya distribusi, dan kekurangan modal usaha. 
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Dimana bank konvensional dengan perangkat bunganya tidak mampu mendukung 

fenomena yang terjadi saat ini karena besarnya pengembalian yang harus dibayarkan tidak 

sebanding dengan hasil yang didapat. Lembaga keuangan syariah dengan sistem bagi 

hasilnya mampu memenuhi kebutuhan modal kerja bagi para pengusaha kecil (Nugroho & 

Tamala, 2018). Dengan demikian, kehadiran lembaga keuangan syariah seharusnya 

memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan sektor riil. Salah satu unit usaha yang 

perlu dikembangkan untuk mendorong pertumbuhan sektor riil adalah usaha mikro kecil 

dan menengah (UMKM). Oleh karena itu, untuk mengembangkan dan memberdayakan 

UMKM, maka diperlukan lembaga keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

pelaku UMKM.  

Dalam hal ini untuk memecahkan persoalan yang menyangkut dengan 

pengembangan dan pemberdayaan ekonomi rakyat adalah dengan memberikan 

pembiayaan melalui Lembaga Keuangan Mikro salah satunya adalah Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).  Lembaga keuangan mikro seperti BPRS  

merupakan salah satu model lembaga keuangan Syariah yang paling sederhana 

yang bergerak di kalangan masyarakat bawah yang berupaya mengembangkan 

usaha-usaha produktif dan investasi dalam rangka meningkatkan ekonomi bagi 

pengusaha kecil berdasarkan prinsip-prinsip Syariah yang kemudian disalurkan 

melalui pembiayaan-pembiayaan.  

Berdasarkan permasalahan di atas, perlunya penelitian terhadap peran 

BPRS untuk membantu mengembangkan usaha kecil dan menengah dengan 

memberikan pembiayaan baik untuk modal tetap, modal usaha, maupun 

restrukturisasi pembiayaan yang sangat membantu dalam keberlangsungan 

perekonomian yang berbasis syariah, dalam proses penyaluran pembiayaan atau 

permodalan pada usaha-usaha kecil yang diberikan kepada masyarakat dalam 

mengembangkan usaha kecilnya. Dengan ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemslahatan umat, sesuai tujuan utama ekonomi Syariah adalah peningkatan 

kesejahteraan sesuai syariat Islam.  

PT BPRS Formes Yogyakarta merupakan salah satu lembaga keuangan 

alternatif yang bernafaskan Islam dengan visi misinya yakni menjadikan penyedia 

jasa keuangan Syariah yang terkemuka dan profesional dimana dalam waktu 3 
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(tiga) tahun terakhir, PT BPRS Formes mengalami pertumbuhan yang cukup 

signifikan baik dari permodalan maupun jumlah asset yang terus meningkat. Hal 

ini membuktikan bahwa PT BPRS Formes semakin dipercaya oleh nasabah dan 

masyarakat dalam fungsinya sebagai lembaga keuangan syariah yang secara 

konsisten memberikan pengalaman interaksi yang terbaik serta menyediakan 

produk dan jasa keuangan yang memberikan solusi atas kebutuhan keuangan 

seluruh lapisan masyarakat dengan mempertahankan tata Kelola usaha yang baik. 

Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: Peran BPRS 

Formes Yogyakarta dalam Mendukung Penanggulangan Dampak Covid-19 

Terhadap UMKM di Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan penjelasan di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana peran dan upaya yang dilakukan 

oleh BPRS Formes Yogyakarta dalam mendukung penanggulangan dampak Covid-

19 terhadap UMKM di Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai oleh penulis adalah untuk 

mengetahui peran dan upaya BPRS Formes Yogyakarta dalam membantu 

mendukung penanggulangan dampak Covid-19 terhadap UMKM di Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini, penulis dapat memperoleh pengetahuan dan 

wawasan selama melakukan penelitian, selain itu dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi kurikulum dan dapat digunakan sebagai pijakan 
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dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan peran BPRS dalam menanggulangi dampak Covid-19 terhadap 

UMKM. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi BPRS Formes Yogyakarta 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam 

pengambilan kebijakan dan acuan untuk bahan evaluasi kepada pihak 

BPRS. 

b. Bagi Prodi Ekonomi Islam 

Menjadi bahan acuan untuk mengembangkan layanan dengan 

mengurangi dan mengoreksi kekurangan, menambah wawasan 

mengenai kinerja BPRS dalam menanggulangi dampak Covid-19 

terhadap UMKM secara praktikal. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini dibagi menjadi 5 bagian sebagai berikut: 

BAB I merupakan pendahuluan. Pada bab ini memaparkan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II merupakan tinjauan pustaka. Pada bab ini berisi telaah pustaka 

penelitian terdahulu dan landasan teori. Dimana penelitian terdahulu berisi 

informasi tentang penelitian yang telah dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya. 

Serta dalam bab ini disesuaikan dengan permasalahan yang diteliti agar nantinya 

bisa digunakan sebagai bahan analisis untuk menjelaskan data yang diperoleh. 

BAB III merupakan metode penelitian. Pada bab ini akan diuraikan tata cara 

pelaksanaan penelitian untuk mencari jawaban atas permasalahan penelitian yang 

telah ditetapkan. Tata cara pelaksanaan penelitian pada sub bab ini meliputi jenis 

dan sifat penelitian yaitu menggunakan jenis penelitian lapangan atau penelitian 

pustaka, pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data primer 

atau sekunder, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.  
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BAB IV merupakan hasil dan pembahasan. Pada bab ini akan diuraikan 

data-data yang telah diperoleh dari sumber data, kemudian dilanjutkan dengan 

proses analisis pembahasan data sehingga dapat memperoleh jawaban atas 

permasalahan yang diangkat oleh penulis.  

BAB V merupakan kesimpulan dan saran. Pada bab ini akan diuraikan 

kesimpulan atau pernyataan singkat dan akurat yang disajikan dari hasil 

pembahasan yang menjawab permasalahan dan tujuan penelitian yang telah 

disusun. Serta memuat saran yang disampaikan untuk kepentingan pengembangan 

riset selanjutnya dan perbaikan terhadap hal-hal yang ditemukan sehubungan 

dengan penelitian yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Telaah Pustaka 

Untuk nomenghindari noadanya nopengulangan nosuatu nopenelitian noyang nosama noserta 

nomenghindari noanggapan noplagiasi noterhadap nokarya noilmiah noterdahulu, nomaka nodiperlukan 

notinjauan nokajian noterdahulu, noyang nodalam nohal noini nopenulis nopaparkan nobeberapa nopenelitian 

noterdahulu noyang norelevan noyaitu: 

Pertama, noJurnal nopenelitian noyang noditulis nooleh noHarisah noRomaji no(2021) nodengan 

nojudul no“Peran noLembaga noKeuangan noMikro noSyariah noDitengah noPandemi noCovid-19 nodi 

noIndonesia nodalam noMerangkul noUsaha noMikro noKecil noMenengah no(UMKM)”. noPenelitian 

noini nobertujuan nountuk nomengetahui nodampak novirus nocorona noterhadap noperekonomian noyang 

noada nodi noIndonesia. noKarena nomelihat noakibat nodari novirus nocorona noini noterjadi nopenurunan 

noyang nosangat nodrastic nodari nobeberapa noaktivitas noekonomi nodi noIndonesia. noPenelitian noini 

nomenggunakan nometode nopenelitian nokualitatif nodengan nodata nosekunder. noKajian noini 

nomenemukan nobahwa nodampak novirus nocorona noterhadap noperekonomian nosangat 

nomemberikan nonilai nonegative, noseperti nopenurunan notingkat noperekonomian nomasyarakat, 

nodan noperekonomian noNegara. noMaka nodari noitu, nountuk nomemulihkan noKembali nokrisis 

noekonomi nodi noIndonesia nodisebabkan nocovid-19 nolembaga nokeuangan nosyariah nomelakukan 

nobeberapa nocara nountuk nomemulihkan nokrisis noekonomi notersebut nodengan nomerangkul nopara 

nopelaku noUMKM noyang noada nodi noIndonesia nodengan nomemberikan nomodal nokepada nopelaku 

noekonomi. 

Kedua, noJurnal nopenelitian noyang noditulis nooleh noAchmad noRifa’I no(2017) nodengan 

nojudul no“Peran noBank noPembiayaan noRakyat noSyariah nodalam noMengimplementasikan  

noKeuangan noInklusif noMelalui noPembiayaan noUMKM”. noHasil nopenelitian noini noadalah 

nokeuangan noinklusif nodiusung nountuk nomenjawab nopermasalahan notentang nopemerataan 

nopertumbuhan noekonomi nodi nodaerah-daerah nomelalui nopendalaman noakses nokeuangan 

noterutama noterhadap nomasyarakat nomenegah nobawah. noBank noPembiayaan noRakyat noSyariah 

noselaku noperpanjangan notangan noLembaga nokeuangan noformal noberusaha nountuk nomenjadi 

nointermediatory noinstitution nodalam nomengimplementasikan nokeuangan noinklusif noyang 

nobertujuan nountuk nomemeratakan noakses nokeuangan nodi noIndonesia. noPenelitian noini 
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nobertujuan nountuk nomelihat noperan noBank noPembiayaan noRakyat noSyariah nomelakukan 

notugasnya nodalam nopembiayaan noUMKM nosebagai noupaya nountuk nomencapai nokeuangan 

noinklusif. noAdapun nodata noyang nodigunakan noadalah nodata nosekunder. noMetodologi nopenelitian 

noyang nodigunakan noadalah nodeskriptif nodengan nopendekatan nokualitatif. 

Ketiga, noJurnal nopenelitian noyang noditulis nooleh noAhmad noFauzi no(2019) nodengan 

nojudul no“Peran noBank noPembiayaan noRakyat noSyariah no(BPRS) nodalam noPemberdayaan 

noEkonomi noMasyarakat noBangka noBelitung”. noPenelitian noini nobertujuan nountuk nomengetahui 

nodan nomenjelaskan noPeran noserta nokendala noBank noPembiayaan noRakyat noSyariah no(BPRS) 

nodalam nomengembangkan noUsaha noMikro noKecil nodan noMenengah no(UMKM). noHasil nodari 

nopenelitian noini noadalah noBank noPembiayaan noRakyat noSyariah no(BPRS) noBangka noBelitung 

nodalam nomengembangkan noUsaha noMikro noKecil nodan noMenengah no(UMKM) nohanya 

nosebatas nopenyedia nopembiayaan nobagi nomasyarakat noyang nomembutuhkan nomodal nountuk 

nomemulai nousahanya noataupun nomengembangkannya. no noJenis nopenelitian noyang nodigunakan 

noadalah nodeskriptif nodengan nopendekatan nokualitatif. 

Keempat, noJurnal nopenelitian noyang noditulis nooleh noSri noMaryati no(2014) nodengan 

nojudul no“Peran noBank noPembiayaan noRakyat noSyariah nodalam noPengembangan noUMKM nodan 

noArgibisnis noPedesaan nodi noSumatera noBarat”. noKajian noini nomemiliki notujuan nountuk 

nomenganalisa noperan noBPRS nodalam nopengembangan nousaha noUMKM nopada noumumnya nodan 

noargibisnis nopedesaan nokhususnya nodi nowilayah noSumatera noBarat. noDalam nopenelitian noini 

nomenunjukkan nobahwa nodiperlukan noKerjasama noantara nopemerintah nodaerah nodan 

noLembaga nokeuangan nountuk nomengembangkan nopembiayaan nobagi noUsaha noMikro noKecil 

noMenengah no(UMKM) nodi noSumatera noBarat. noHal noini nodapat nodilakukan nodengan nopemberian 

nobantuan nopermodalan nodan nopengembangan nousaha nosecara noterus nomenerus. noPelaku nousaha 

nojuga noharus noberusaha nomengelola nousaha nodengan nolebih noprofessional nodan nomemenuhi 

noaspek nolegalitas nousaha noagar nomemudahkan nobagi nopihak nopemerintah nomaupun noLembaga 

nokeuangan nountuk nomelakukan noberbagai nousaha nopemberdayaann nodan nobantuan 

nopermodalan. noKajian noini nomenggunakan nometode noAnalisa nodeskriptif-kualitatif noberbasis  

nokajian nokepustakaan no(library noresearch). 

Kelima, noJurnal nopenelitian noyang noditulis nooleh noSinggih noMuheramtohadi no(2017) 

nodengan nojudul no”Peran noLembaga noKeuangan noSyariah nodalam noPemberdayaan  noUMKM nodi 

noIndonesia”. noLembaga noKeuangan nosyariah nosebagian nobesar nopembiayaannya 
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nodiperuntukkan nokepada nosektor nousaha, nodan nopunya nokemampuan nountuk nomenjangkau 

nousaha nomikro, noSesuatu noyang nojarang nodilakukan nooleh nopihak noperbankan nokonvensional. 

noPembiayaan nokepada noUMKM noini notidak nolepas nojuga nodari nopengaruh noGrameen noBank 

nosebelumnya, noyang notelah noberdiri nosejak nomedio no1970-an. noPembiayaan noLembaga 

noKeuangan noSyarah, nobaik nodalam nowujud noBank, noKoperasi noSimpan noPinjam nomaupun 

noBMT nomengalami nopeningkatan nodari nowaktu noke nowaktu. noBaik noitu nodari nosegi noomzet noLKS 

nomaupun notingkat nopembiayaan nonya. noBerdasarkan nodata nodari noJasa noOtoritas noKeuangan 

nosebagian nobesar nodari nopembiayaan notersebut nodisalurkan nokepada noUMKM. noPembiayaan 

noUMKM nosangat nopenting nodalam noperekonomian nonasional, nokarena nobergerak nodi nosektor 

noriil. noKarakteristik noUMKM noadalah nosebagai nousaha nomenengah noke nobawah, nopada 

noumumnya nodikelola nodengan noetika nokejujuran nomasih nodipegang nokuat, noserta norelatif nolebih 

nokuat noketika nodihadapkan nopada nokrisis. noInilah noyang nojadi nopotensi noUMKM noyang noharus 

nodiperhatikan nodalam nomengambil nokeputusan nopublik, nobaik noitu nooleh noPemerintah nomaupun 

noLembaga noKeuangan no(perbankan). 

Keenam, noJurnal nopenelitian noyang noditulis nooleh noAhmad noFatoni no(2017) nodengan 

nojudul no“Analisis noPeran noPembiayaan noMusyarakah nodalam noPemberdayaan noUsaha noMikro 

noKecil nodan noMenengah”. noTujuan nopenelitian noini noadalah nountuk nomengetahui nobagaimana 

noperan nopembiayaan nosebagai nopeberdayaan noUsaha noMikro noKecil noMenengah noapakah 

nomembantu nodalam nokeberlangsungan nojalannya nopara nopelaku noUMKM, noKeberadaan noPT. 

noBPR noSyariah noArtha noMas noAbadi noMargoyoso nosangat noberperan nodan noberpengaruh nobagi 

nomasyarakat nokecil nokarena nodapat nodijadikan nosebagai nosumber nomodal noyang nodapat 

nodigunakan nountuk nomeningkatkan nousahanya noagar nomenjadi noberkembang nodari 

nosebelumnya noyang nosering nodisebut nodengan nosystem nopembiayaan nosehingga nodengan 

noadanya nopembiayaan noini, nodianggap nomampu nomemberdayakan noperekonomian noumat 

nodan nomeningkatkan nokesejahteraan nomasyarakat. noDalam nopenelitian noini, nopenelitian 

nomenggunakan nopenelitian nokualitatif. noJenis nopenelitian noyang nodigunakan nodalam 

nopenelitian noini nomenggunakan nopendekatan nodeskriptif nokualitatif noyang nomenggambarkan 

nodan nomenganalisis nopermasalahan noyang nodikemukakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hafidz Maulana Muttaqin, Ahmad Mulyadi 

Kosim,اdanاAbristaاDeviا(2021)اpadaاpenelitianاyangاberjudulا“PerananاPerbankanا

Syariah dalam Mendorong Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Masa Pandemi 
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Covid-19: Study Riset di Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Ahmad Yani Kota 

Bogor”.ا Berdasarkanا hasilا penelitian,ا dapatا dilihatا bahwaا perbankanا Syariahا

khususnya Bank Syariah Indonesia KC Ahmad Yani memiliki peran penting untuk 

menjaga UMKM pada masa pandemic Covid-19. Peranan yang dilakukan 

diantaranya adalah membantu penyaluran program pemerintah yaitu KUR (Kredit 

Usaha Rakyat); memberikan keringanan terhadap pengusaha yang merasakan 

dampak pandemi Covid-19, dan memberikan fasilitas pembiayaan bagi pengusaha 

seperti peraturan yang telah ditetapkan pemerintah melalui Peraturan PJOK Nomor 

11 Tahun 2020. 

Hal serupa juga dibahas pada penelitian Andi Cahyono, Erwin Siregar, dan 

AsiahاWatiا(2021)اmengenaiا“PeranاBankاSyariahاpadaاMasaاPandemiاCovid-19”.ا

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dana sosial yang terdapat pada 

bank Syariah terhadap UMKM yang terdampak dengan pandemi Covid-19. Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa peran yang dilakukan bank Syariah pada masa 

pandemi meliputi memberikan bantuan sosial kepada UMKM untuk memenuhi 

kebutahan sehari-hari, memberikan program restrukturisasi atas pembiayaan baru 

maupun pembiayaan yang telah berjalan, pelatihan usaha mikro berbasis teknologi, 

dan yang terakhir membentuk komunitas pengusaha mikro guna membuka akses 

bagi para pengusaha mikro itu sendiri. 

 

B. Landasan noTeori 

1. Upaya UMKM bertahan pada masa pandemic 

a. Definisi noUsaha noMikro, noKecil, nodan noMenengah 

UMKM nomemiliki nopengertian noyang noberbeda-beda nopada nosetiap 

noliteratur nomenurut nobeberapa noinstansi noatau noLembaga nodan noundang-undang. 

noDalam noundang-undang noterbaru noyang nodikeluarkan nopemerintah notentang 

nousaha nomikro, nokecil nodan nomenengah noadalah noUU noNo.20 noTahun no2008. noMenurut 

noUU noNo.20 noTahun no2008 nopasal no1 nodisebutkan nobahwa: 

1) Usaha noMikro, noyaitu nousaha noproduktif nomilik noorang noperorang noyang 

nomemenuhi nokriteria noyakni: nomemiliki nokekayaan nobersih nopaling nobanyak 
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noRp50.000.000,00 notidak notermasuk notanah nodan nobangunan notempat nousaha, 

nomemiliki nohasil nopenjualan notahunan nopaling nobanyak noRp300.000.000,00. 

2) Usaha noKecil, nousaha noekonomi noyang noproduktif noyang noberdiri nosendiri noyang 

nodilakukan nooleh noorang noperorangan noatau nobadan nousaha noyang nobukan 

nomerupakan noanak noperusahaan noatau nobukan nocabang no noperusahaan noyang 

nodimiliki, nodikuasai noatau nomenjadi nobagian nobaik nolangsung nomaupun notidak 

nolangsung nodari nousaha nomenengah noatau nousaha nobesar noyang nomemenuhi 

nokriteria noyakni: nomemiliki nokekayaan nobersih nolebih nodari noRp50.000.000,00. 

nosampai nodengan nopaling nobanyak noRp500.000.000,00 notidak notermasuk 

notanah nodan nobangunan notempat nousaha; noatau nomemiliki nohasil nopenjualan 

notahunan nolebih nodari noRp300.000.000,00 nosampai nodengan nopaling nobanyak 

noRp2,5 nomiliar. 

3) Usaha noMenengah, noyaitu nousaha noekonomi noproduktif noyang noberdiri nosendiri, 

noyang nodilakukan nooleh noorang-perorangan noatau nobadan nousaha noyang nobukan 

nomerupakan noanak noperusahaan noatau nocabang noperusahaan noyang nodimiliki, 

nodikuasi, nomenjadi nobagian nobaik nolangsung nomaupun notidak nolangsung 

nodengan nousaha nokecil noatau nousaha nobesar noyang nomemenuhi nokriteria: 

Memiliki nokekayaan nobersih nolebih nodari noRp500.000.000,00 nosampai 

nodengan nopaling nobanyak noRp10 nomiliar, notidak notermasuk notanah nodan 

nobangunan notempat nousaha, noatau nomemiliki nohasil nopenjualan notahunan nolebih 

nodari noRp2,5 nomiliar nosampai nodengan nopaling nobanyak noRp50 nomiliar. 

Selain noterdapat nodalam noUndang-Undang, nodefinisi nodari noKementerian 

noKeuangan nodan nobeberapa noLembaga noyang nojuga nomemberikan nodefinisi nomasing-

masing nomengenai noUMKM, nodi noantaranya noyaitu: no 

1) Berdasarkan noKeputusan noMenteri noKeuangan noNomor no316/KMK 

no016/1994 notanggal no27 noJuni no1994 nobahwa nousaha nokecil nosebagai 

noperorangan/badan nousaha noyang notelah nomelakukan nokegiatan no/ nousaha noyang 

nomemiliki nopenjualan noatau noomset nopertahun nosetinggi-tingginya 

noRp600.000.000,00 noatau noasset no(aktiva) nosetinggi-tingginya 

noRp600.000.000,00 no(di noluar notanah nodan nobangunan noyang noditempati). 
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2) Badan noPusat noStatistik no(BPS) 

Menurut noBPS noUKM noadalah nousaha nomikro noadalah nounit nousaha nodengan 

nojumlah nopekerja notetap nohingga no4 noorang, nousaha nokecil noantara no5 nosampai no19 

nopekerja, nodan nousaha nomenengah nodari no20 nosampai nodengan no99 noorang. 

noPerusahaan-perusahaan nodengan nojumlah nopekerja nodi noatas no99 noorang 

nomasuk nodalam nokategori nousaha nobesar. 

3) Bank noIndonesia no(BI) 

Bank noIndonesia nomendefinisikan noUKM noadalah noperusahaan noatau 

noindustry nodengan nokarakteristik noberupa nomodal nokurang nodari 

noRp20.000.000,00 nountuk nosatu noputaran nousaha nohanya nomembutuhkan nodana 

noRp5.000.000,00 nomemiliki noasset nomaksimum noRp600.000.000,00 nojuta 

nodiluar notanah nodan nobangunan, noomzet notahunan no≤ noRp1 nomiliar. 

4) Keppres noNo. no16/1994 

Menurut noKeppres noUKM noadalah noperusahaan noyang nomemiliki nokekayaan 

nobersih nomaksimum noRp400.000.000,00. 

5) Departemenn noperindustrian nodan noperdagangan 

a) Memiliki noasset nomaksimum noRp600.000.000,00 nojuta nodiluar notanah 

nodan nobangunan no(departemen noperindustrian nosebelum nodigabung). 

b) Memiliki nomodal nokerja nodibawah noRp25.000.000,00 no(departemen 

noperdagangan nosebelum nodigabung). 

Jadi, nobisa nodikatakan nopengertian nodari nousaha nokecil nodan nomenengah 

nomerupakan nokegiatan nousaha noyang nobergerak nodalam nobidang noekonomi noyang 

noberguna nountuk nomeningkatkan notaraf nohidup nomasyarakat. 

b. Karakteristik noUMKM nodi noIndonesia 

Indonesia nomerupakan nosalah nosatu nonegara noberkembang nodi noantara 

nonegara-negara noyang noada nodi noAsia. noTerdapat nobeberapa nokarakteristik noUMKM 

nopada nonegara noberkembang. noDalam nobeberapa noliteratur nodiakui nosecara noluas 

nobahwa nodi nonegara nosedang noberkembang noUMKM nosangat nopenting nokarena 

nobeberapa nokarakteristiknya noyang noberbeda nodengan nousaha nobesar, nodi noantaranya 

noyaitu no: 
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1) Jumlah noperusahaannya nolebih nobanyak nodari nousaha nobesar, nokebanyakan 

nousaha noUMKM notersebar nodi noseluruh nopedesaan. noOleh nokarena noitu, nojenis 

nousaha noUMKM noini noberperan nomeningkatkan noperekonomian nopedesaan. 

2) Karena nosangat nopadat nokarya, noberarti noUMKM nomempunyai nopotensi 

nokesempatan nokerja noyang nosangat nobesar, nountuk noitu nopemerintah noharus 

nomemperjuangkan nokebijakan nonasional nountuk nomeningkatkan 

nokesempatan nokerja noterutama nobagi nomasyarakat nomiskin. 

3) UMKM noyang noberlokasi nodi nopedesaan nokegiatan noproduksi nopada noumumnya 

noberbasis nopertanian. noOleh nokarena noitu, nopemerintah nomendukung noUMKM 

noagar nolebih noefektif nodalam nopembangunan nodan nopertumbuhan noproduksi nodi 

nosektor nopertanian. 

4) UMKM nomemakai noteknologi noyang notradisional, nojika nodibandingkan nodengan 

nousaha nobesar noyang nomemakai noteknologi nocanggih. 

5) Banyak noUMKM noyang nobisa notumbuh nopesat, nobahkan nobanyak noUMKM noyang 

nobisa nobertahan noketika nokrisis nomelanda noIndonesia nopada notahun no1997. noOleh 

nosebab noitu, noUMKM nodianggap nosebagai nobasis nobagi noperkembangan nousaha 

nobesar. 

6) Meskipun nomasyarakat nopedesaan nopada noumumnya nomiskin, nobanyak nobukti 

noyang nomenunjukkan noorang nopedesaan nomau nomenabung nodan noberinvestasi 

nomengambil norisiko nodengan nomenjalankan nosebuah nousaha. noPada nowaktu noyang 

nobersamaan, nokelompok nousaha noini nodapat noberfungsi nosebagai notempat 

nopengujian nodan nopeningkatan nokemampuan noberwirausaha nodari noorang-orang 

nodesa. 

7) Sebagian nobesar nopengusaha noUMKM nomembiayai nousaha nomereka nodengan 

notabungannya nosendiri noditambah nodengan nobantuan nopinjaman nodari nosaudara 

noatau nokerabat noterdekat (Tambunan, 2009). 

Sedangkan noSulistyastuti no(2004) nomenyebutkan noada noempat noalasan noyang 

nomenjelaskan noposisi nostrategis noUMKM nodi noIndonesia. 

1) UMKM notidak nomemerlukan nomodal noyang nobesar nosebagaimana 

noperusahaan nobesar nosehingga nopembentukan nousaha noini notidak nosesulit nousaha 

nobesar. 
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2) Tenaga nokerja noyang nodiperlukan notidak nomenuntut noPendidikan noformal 

notertentu 

3) Sebagian nobesar noberlokasi nodi nopedesaan nodan notidak nomemerlukan 

noinfrastruktur nosebagaimana noperusahaan nobesar 

4) Dan noyang noterakhir noUMKM noterbukti nomemiliki noketahanan noyang nokuat 

noKetika noIndonesia nodilanda nokrisis noekonomi 

c. Klasifikasi noUMKM 

Dalam noperspektif noperkembangannya, noUsaha noMikro noKecil nodan 

noMenengah no(UMKM) nomerupakan nokelompok nousaha noyang nomemiliki nojumlah 

nopaling nobesar.Selain noitu nokelompok noini noterbukti notahan noterhadap noberbagai 

nomacam nogoncangan nokrisi noekonomi.Maka nosudah nomenjadi nokeharusan 

nopenguatan nokelompok noUsaha noMikro noKecil nodan noMenengah noyang nomelibatkan 

nobanyak nokelompok. noBerikut noini noadalah noklasifikasiUsaha noMikro noKecil nodan 

noMenengah no(UMKM) nomenurut noResalawati no(2011): 

1) Livelhood noActivities, nomerupakan noUsaha noMikro noKecil nodan noMenengah 

no(UMKM) noyang nodigunakan nosebagai nokesempatan nokerja nountuk nomencari 

nonafkah, noyang nolabih noumum nobiasa nodisebut nosektor noinformal. noContohnya 

nopedagang nokaki nolima. 

2) Micro noEnterprise, nomerupakan noUsaha noMikro noKecil nodan noMenengah 

no(UMKM) noyang nomemiliki nosifat nopengrajin notetapi nobelum nomemiliki nosifat 

nokewirausahaan. 

3) Small noDynamic noEnterprise, nomerupakan noUsaha noMikro noKecil nodan 

noMenengah no(UMKM) noyang notelah nomemiliki nojiwa nokewirausahaan  nodan 

nomampu nomenerima nopekerjaan nosubkontrak nodan noekspor. 

4) Fast noMoving noEnterprise, nomerupakan noUsaha noMikro noKecil nodan 

noMenengah no(UMKM) noyang notelah nomemiliki nojiwa nokewirausahaan nodan 

noakan nomelakukan notransformasi nomenjadi nousaha nobesar no(UB). 

d. Hambatan nodan noPermasalahan noyang noDihadapi noUsaha noMikro noKecil noMenengah 

no(UMKM) 

Terdapat nobeberapa nopermasalahan nobagi nopara nopelaku noUMKM nobaik 

noyang noberlokasikan nodi nopedesaan noataupun nodi noperkotaan, noyakni: 
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1) Kesulitan noPemasaran 

Pemasaran  nosering nodianggap nosebagai nosalah nosatu nokendala noyang nokritis nobagi 

noperkembangan noUKM. noSalah nosatu noaspek noyang noterkait nodengan nomasalah 

nopemasaran noumum noyang nodialami noUKM noadalah notekanan-tekanan 

nopersaingan. 

2) Kesulitan noPengadaan noBahan noBaku 

Keterbatasan  nobahan nobaku no(dan noinput-input nolainnya) nojuga nosering nomenjadi 

nosalah nosatu nokendala noserius nobagi nopertumbuhan nooutput noatau nokelangsungan 

noproduksi nobagi nobanyak noUKM nodi noIndonesia. 

3) Kekurangan noModal 

UKM nodi noIndonesia nomenghadapi nomasalah noutama noyaitu noketerbatasan nomodal 

nokerja. noKebanyakan nomodal noawal nopara nopelaku nousaha nobersumber nodari nomodal 

no(tabungan) nosendiri, nosehingga nopermodalan noini nosering notidak nocukup nountuk 

nokegiatan noproduksi. noKurangnya noinformasi nomengenai noprosedur 

nopeminjaman, nobahkan nosuku nobunga nopinjaman noyang notinggi nomembuat nopara 

nopelaku nousaha nolebih nomemilih nomenggunakan nomodal nosendiri. 

4) Kesulitan noMembayar noPekerja 

Penghasilan nodalam nomenjalankan nousaha nomenjadi nosalah nosatu nobagian nodari 

nokelangsungan nosuatu nousaha. noJika nobarang noproduksi notidak nolaku nodipasaran 

nomaka noakan nomengakibatkan noturunnya noomset nopenjualan nosehingga nodalan 

nomemenuhi nokewajiban nopelaku nousaha nountuk nomembayar nokaryawannya 

noterhambat. noDitambah nolagi noKetika noUMR nonaik nonamun nopenghasilan nodari 

nousaha notersebut notidak nomengalami nopeningkatan nomaka noakan nomembuat nousaha 

notersebut noterancam nogulung notikar. 

e. Upaya untuk bertahan pada masa pandemi 

Pandemi Covid-19 mengakibatkan timbulnya berbagai 

permasalahan. Dampak pandemi Covid-19 yang dirasakan UMKM adalah 

seperti terjadinya pemutusan hubungan kerja (PHK), banyaknya usaha lokal 

yang harus ditutup pada Kawasan pariwisata yang menyebabkan 

dirumahkannya para karyawan. Situasi ini mengakibatkan keberadaan 

UMKM seharusnya mendapatkan perhatian khusus karena UMKM 
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merupakan penggerak utama perekonommian bangsa dan penyumbang 

PDB terbesar negara.   

Di masa pandemi Covid-19 ini, UMKM masih bisa berupaya untuk 

tetap menjalankan usahanya yaitu dengan mengembangkan produknya. 

Selain itu, pelaku UMKM juga dapat memanfaatkan teknologi sebagai 

media pemasaran dan menekan biaya promosi. Dengan diterapkannya 

social distancing, work from home (WFH) dan anjuran untuk tidak keluar 

rumah oleh pemerintah sebagai salah satu bentuk upaya dalam mengurangi 

penyebaran virus Covid-19, menyulitkan para pengusaha untuk melakukan 

transaksi jual beli secara tatap muka dan menyebabkan penurunan jumlah 

konsumen. Hal ini merupakan kesempatan bagi para pengusaha UMKM 

untuk tetap bertahan dengan meningkatkan penjualannya secara online. 

Untuk itu, para pengusaha kini harus pandai dalam memanfaatkan teknologi 

yang ada terutama media sosial guna mencapai pangsa pasar yang lebih 

luas. Pelaku UMKM dituntut untuk tetap dapat memasarkan produknya 

secara online dengan memanfaatkan media sosial yang ada untuk dapat 

secara langsung menjangkau konsumen dan target pasar baru.  

 

2. Pemberdayaan UMKM pada masa pandemi  

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan yang 

membuat masyarakat berinisiatif untuk memulai kegiatan sosial dalam 

memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. Dengan demikian, 

pemberdayaan masyarakat bersifat inklusif, dalan arti lain turut melibatkan 

masyarakat sasaran program (Habib, 2021; Maryani & Nainggolan, 2019). 

Pertumbuhan ekonomi dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat dengan 

semakin tingginya partisipasi UMKM yang merupakan bagian integral dari 

dunia usaha nasional. UMKM adalah suatu kegiatan usaha yang dapat 

memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi yang luas 

kepada masyarakat.  

Pandemi yang terjadi pada saat ini memberikan pengaruh negatif 

yang cukup besar terhadap UMKM, namun tidak sedikit juga para pelaku 
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UMKM yang sudah beradaptasi dan membuat usahanya masih berjalan dan 

bahkan sampai membuka cabang. Maka dari itu ada beberapa hal yang bida 

dilakukan oleh para pelaku usaha UMKM untuk tetap mempertahankan 

usahanya, dengan cara berikut: 

a. Mengembangkan produk melalui E-Commerce 

Pada era pandemi Covid-19 terdapat beberapa UMKM yang 

mengalami penurunan omzet yang disebabkan karena masyarakat 

yang berdiam diri di rumah. E-commerce bisa menjadi salah satu 

harapan untuk tetap menjaga keberlangsungan usaha UMKM karena 

pada era ini banyak masyarakat yang sudah menggunakan 

handphone atau gadget. Pada revolusi industry 4.0 e-commerce 

menjadi salah satu cara untuk memperluas jaringan penjualan dari 

gadget. Salah satu contoh e-commerce yang bisa digunakan para 

pelaku UMKM salah satunya ialah Shopee dan Lazada (Hardilawati, 

2020). Dengan e-commerce para pelaku usaha bisa mudah untuk 

berkomunikasi dengan para pemasok bahan baku, hubungan dengan 

pelanggan ataupun menganalisis apa yang sedang trend di pasar. E-

commerceini bisa bertujuan untuk memperluas jaringan bisnis, 

menaikan keuntungan dan memperluas pasar serta dapat 

meningkatkan konsumen baru. Dari e-commerce juga bisa 

memasarkan barang dagangan lebih efektif dan bisa melakukan 

observasi pada penjualannya agar lebih bisa mengembangkan bisnis 

kedepannya.  

b. Mempromosikan produk dengan Digital Marketing 

Pada era pandemic Covid-19 digital marketing sangat 

penting dilakukan karena adanya revolusi industry 4.0 yang setiap 

individu harus mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi. 

Digital marketing ialah cara promosi suatu produk yang 

menggunakan media online atau elektronik (Hardilawati, 2020). 

Digital marketing bisa menggunakan berbagai e-commerce seperti 

Shopee, Lazada maupun Go-jek dan bisa menggunakan sosial media 
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seperti Instagram, Whatsapp maupun Facebook. Pelaku UMKM 

dapat mempromosikan produknya melalui sosial media dengan 

menggunakan sebuah video agar masyarakat luas dapar mengetahui 

produk yang dipasarkan. Kemudian memanfaatkan sebuah iklan 

pada aplikasi untuk mempromosikan produk tersebut seperti pada 

Facebook ads ataupun yang lainnya. Bisa juga melakukan sebuah 

live produk pada akun sosial media perusahaan tersebut. 

c. Mempertahankan Costumer Relationship Marketing (CRM) 

Setidaknya pada era pandemi Covid-19 ini para pelaku 

UMKM tidak hanya berfokus pada sisi marketing ataupun 

pemasarannya saja, namun juga harus berfokus pada kepuasan 

pelanggan yang bisa menimbulkan loyalitas pelanggan terhadap 

produk yang dijual. CRM ialah sebuah proses dari perusahaan untuk 

melakukan pemasaran dalam hubungan jangan Panjang dengan para 

pelanggan. CRM juga saling menguntungkan pada penyedia jasa 

yang dapat membagun transaksi secara berulang dan menciptakan 

keloyalitasan pelanggan.  

Dengan adanya strategi pemasaran seperti ini para pelaku 

usaha bisa menerapkannya dengan cara memberi promo, diskon 

ataupun gratis ongkir pada pelanggan agar bisa meningkatkan 

kepercayaan pelanggan pada usaha tersebut, bisa juga memberi 

sedikit keuntungan pada yang membutuhkan seperti mengadakan 

acara membagikan sembako atau nasi kotak di sekitar usaha. 

Dengan adanya ini pelanggan bisa melihat kepedulian pelaku usaha 

tersebut terhadap sesama dan bisa menimbulkan keloyalitasan yang 

tinggi terhadap usaha UMKM tersebut. 

d. Memperbaiki kualitas dan pelayanan produk maupun jasa 

Dengan adanya pandemi Covid-19 ini para pelanggan menjadi lebih 

berhati-hati untuk menggunakan jasa atau produk dari UMKM 

karena khawatir tertipu dari pelaku usaha tersebut. Pelaku UMKM 

dapat memperbaiki kualitas dan juga pelayanan pada pelanggan agar 
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terciptanya rasa kepercayaan pada produk ataupun jasa yang 

diberikan. Memperbaiki kualitas produk maupun jasa bisa berbentuk 

menjaga ketahanan dan keamanan produk yang diperjual belikan 

dengan cara mengkontrol setiap produk. Kemudian bisa menambah 

kekuatan dalam kemesan agar produk yang dijual bisa awet dan 

tahan lama dalam masa pengiriman, hingga sampai pada pelanggan 

dengan keadaan sesuai harapan. Selanjutnya memperbaiki 

pelayanan pada pandemi seperti ini bisa berbentuk menambah 

pelayanan pengantaran melalui jasa transportasi seperti Go-jek dan 

Grab yang sudah dijamin keamanan dan kebersihannya. Masyarakat 

masih ada yang belum bisa percaya sepenuhnya, namun dari pihak 

pelaku usaha bisa memastikan bahwa kebersihan dan keamanan 

produk tersebut bisa sampai dengan selamat. Sebab dalam era 

pandemic seperti ini kepercayaan pelanggan menjadi alas an utama 

tetap berjalannya usaha tersebut. 

 

3. Bank  Pembiayaan Rakyat Syariah bagi pengusaha mikro 

a. Dasar nodan noPengertian noBPRS 

Bank noPembiayaan noRakyat noSyariah no(BPRS) noadalah nobank noyang 

nodidirikan nodengan notujuan nountuk nomelayani nousaha nomikro nodan nokecil noyang 

noberoperasi noberdasarkan nosistem nosyariah nosesuai nodengan noUU noNo. no10 notahun 

no1998 notentang noperbankan nodan noPeraturan noBank noIndonesia no(PBI) noNo. 

no16/17/2004 notentang noBank noPembiayaan noRakyat noSyariah noberdasarkan 

noprinsip nosyariah.1 noSelain noitu noBPRS nojuga nodiatur nodalam noUU noNo. no21 noTahun 

no2008 notentang noPerbankan noSyariah. noPada notahun no2016, noOJK nomengeluarkan 

noperaturan noOJK noyaitu nonomor no3 noPOJK.03/2016 notentang noBank noPembiayaan 

noRakyat noSyariah. 

Bank noPembiayaan noRakyat n o Syariah no(BPRS) noberbeda nodengan 

n oBank noPerkreditan  n o Rakyat n o (BPR), n o dari n o segi n o penamaan n o sudah 

n o terlihat n o berbeda, nodilihat n o dari n o sisi n o penggunaan n o istilah n o Pembiayaan 

n o dengan n o Perkreditan. noBPRS n o menggunakan n o istilah n o pembiayaan 
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n o dikarenakan n o kata n o kredit n o sering nodigunakan nodi nobank nokonvensional 

noyang nomenggunakan n o sistem n o bunga. noSedangkan nopada nobank noyang 

nomenggunakan nosystem noSyariah notidak nomenggunakan noistilah nokredit noakan 

notetapi nomenggunakan noistilah nopembiayaan. noKegiatan nousaha noyang 

nodijalankan noBPRS nomencakup nopendanaan no(tabungan nodan nodeposito) noserta 

nopembiayaan no(peminjaman) noyang nodikelola noberdasarkan noprinsip noSyariah. 

noDari nosegi nojenis nokegiayan nousaha, nodapat nodikategorikan nosebagai noberikut: 

1) Menghimpun nodana nomasyarakat nodalam nobentuk notabungan nodengan 

nomenggunakan noakad nowadi’ah, nomudharabah, noatau noakad nolain noseperti 

nomudharabah nountuk noproduk nodeposito n o berjangka noyang notidak 

nobertentangan nodengan noprinsip nosyariah. noKedua nojenis nopenghimpunan 

nodana noini nodijamin nooleh noLembaga noPenjamin noSimpanan no(LPS) nodengan 

nosyarat nodan noketentuan noyang noberlaku. 

2) Menyalurkan nodana nokepada nomasyarakat nodalam nobentuk nopembiayaan 

nobaik noberdasarkan noakad nojual nobeli no(murabahah, nosalam,istishna’), 

nosewa nomenyewa no(Ijarah), noprinsip nobagi nohasil no(mudharabah, 

nomusyarakah), noprinsip notabaru’ no(qordh) nodan nopengambilalihan nohutang 

no(hiwalah). 

3) Menempatkan nodana nopada nobank nosyariah nolain nodalam nobentuk notitipan 

noberdasarkan noakad nowadiah noatau noinvestasi noberdasarkan noakad 

nomudharabah noatau noakad nolain noyang notidak nobertentangan nodengan 

noprinsip nosyariah. 

4) Menyediakan noproduk noatau nomelakukan nokegiatan nousaha nobank nosyariah 

nolainnya noyang nosesuai nodengan noprinip nosyariah noseperti nolayanan 

noAutomated noTeller noMachine no(ATM), nokas nokeliling nodan nolain 

nosebagainya nosetelah nomendapat nopersetujuan nodan noizin nodari noOJK. 

BPRS noberbeda nodengan noBank noUmum noSyariah, nomaka noada 

nobeberapa nolarangan noyang notidak noboleh nodilakukan nooleh noBPRS, nosebagai 

noberikut: 

a. Melakukan nokegiatan nousaha noyang nobertentangan nodengan noprinsip 

nosyariah. 
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b. Menerima nosimpanan nodalam nobentuk nogiro nodan noikut noserta nodalam nolalu 

nolintas nopembayaran. 

c. Melakukan nokegiatan nousaha nodalam nobentuk novaluta noasing nokecuali  

nopennukaran nouang noasing nodengan noizin noBI. 

d. Melakukan nokegiatan nousaha noperasuransian nokecuali nosebagai noagen 

nopemasaran noproduk noasuransi nosyariah. 

e. Melakukan nopenyertaan nomodal, nokecuali nopada nolembaga noyang 

nodibentuk nountuk nomenanggulangi nokesulitan nolikuiditas noBPRS. 

f. Mengubah nokegiatan nousahanya nomenjadi noBPR nokonvensional. 

g. Produk nodan nojasa nobaru noyang noakan nodikeluarkan nooleh noBPRS nowajib 

nomemperoleh nopersetujuan noterlebih nodahulu nodari noBI noatau nosekarang 

noOJK. 

Berdasarkan noPOJK.03/2016, nobadan nohukum nousaha noBank 

noPembiayaan noRakyat noSyariah nowajib noberbentuk noPerseroan noTerbatas no(PT.). 

nopendirian noBPRS nohanya nodapat nodidirikan nodan/atau nodimiliki nooleh noPertama 

nowarga nonegara noIndonesia nodan/atau nobadan nohukum noIndonesia noyang noseluruh 

nopemiliknya nowarga nonegara noIndonesia. nokedua nopemerintah nodaerah. noKetiga 

nokerjasama nokedua nobelah nopihak nosebagaimana nodimaksud nodalam nopoin 

nopertama nodan nokedua. 

b. Tinjauan nodan noKarakteristik noBPRS 

Ada nobeberapa notujuan noyang nodikehendaki nodari nopendirian noBPR 

noSyari’ah nodi nodalam noperekonomian, noyaitu nosebagai noberikut: 

1) Meningkatkan nokesejahteraan noekonomi noumat noIslam, noterutama 

nomasyarakat nogolongan noekonomi nolemah noyang nopada noumumnya noberada 

nodi nodaerah nopedesaan. 

2) Menambah nolapangan nokerja, noterutama noditingkat nokecamatan nosehingga 

nodapat nomengurangi noarus nourbanisasi. 

3) Membina nosemangat noukhuwah noislamiyah nomelalui nokegiatan noekonomi 

nodalam norangka nomeningkatkan nopendapatan noperkapita nomenuju nokualitas 

nohidup noyang nomemadai. 

4) Untuk nomempercepat noperputaran noaktivitas noperekonomian n o karena 
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nosektor noreal noakan nobergairah. 

c. Produk-produk noyang nodimiliki noBPRS 

Secara nogaris nobesar noProduk noPenghimpunan noDana noBPR nosyariah 

noadalah nosebagai noberikut: no 

1) Simpanan noAmanah no 

Bank nomenerima notitipan noamanah no(trustee noaccount) noberupa nodana noinfaq, 

noShadaqah, nodan nozakat, nokarena nobank nodapat nomenjadi noperpanjangan 

notangan nobaitul nomaal nodalam nomenyimpan nodan nomenyalurkan nodana noumat 

noagar nodapat nobermanfaat nosecara nooptimal. no 

2) Tabungan noWadi’ah no 

Bank nomenerima notabungan no(saving noaccount), nobaik nopribadi nomaupun 

nobadan nousaha nodalam nobentuk notabungan nobebas. noAkad nopenerimaan nodana 

noini noWadi’ah: noyaitu notitipan-titipan noyang notidak nomenanggung noresiko 

nokerugian, noserta nobank noakan nomemberikan nokadar noprofit nokepada 

nopenabung nosejumlah notertentu nodari nobagi nohasil noyang nodidapat nobank nodalam 

nopembiayaan nokredit nopada nonasabah, noyang nodiperhitungan nosecara noharian 

nodan nodibayar nosetiap nobulan. 

3) Deposito noWadi’ah noatau noDeposito noMudharabah no 

Bank nomenerima nodeposito noberjangka no(time noand noinvestment noaccount) 

nobaik nopribadi nomaupun nobadan no/ nolembaga. noAkad nopenerimaan nodeposito 

noadalah noWadi’ah, noatau nomudharabah nodimana noBank nomenerima nodana 

nomasyarakat noberjangka no1, no3, no6,12 nobulan nodan noseterusnya, nosebagai 

nopenyertaan nosementara nopada nobank. 

Sedangkan noProduk noPembiayaan noDana noadalah nosebagai noberikut: 

1) Pembiayaan noMusyarakah no 

Pembiayaan noMusyarakah noadalah nosuatu noperjanjian nopembiayaan noantar 

nobank nodengan nopengusaha, nodimana nobaik nopihak nobank nomaupun nopihak 

nopengusaha nosecara nobersama nomenbiayai nosuatu nousaha noatau noproyek noyang 

nodikelola nosecara nobersama nopula, noatas nodasar nobagi nohasil nosesuai nodengan 

nopenyertaan. no 

2) Pembiayaan noMudharabah no 
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pembiayaan nomudharabah noadalah noakad nokerja nosama nousahaantara noantara 

nodua nobelah nopihak, noyang nomana nopihak nopertama no(shahibul nomaal) noyang 

nomenyediakan noseluruh nomodalnya nodan nopihak noyang nolain nomenjadi 

nopengelola. noKeuntungan nousaha nodari nopembiayaan notersebut nodibagi 

nomenurut nokesepakatan noyang nodituangkan nodalam nokontrak. 

3) Pembiayaan noBai noBithaman noAjil no 

Pembiayaan noBai noBithaman noAjil noadalah nosuatu noperjanjian nopembiayaan 

noyang nodisepakati noantara nobank nodengan nonasabahnya, nodimana nobank 

nomenyediakan nodana nountuk nopembelian nobarang/asets noyang nodibutuhkan 

nonasabah nountuk nomendukung nosuatu nousaha. no 

4) Pembiayaan noMurabahah no 

Pembiayaan nomurabahah noadalah nosuatu noperjanjian noyang nodisepakati 

noantara nobank nodengan nonasabah, nodimana nobank nomenyediakan 

nopembiayaan nountuk nopembelian nobahan nobaku noatau nomodal nokerja nolainya 

noyang nodibutuhkan nonasabah. no 

5) Pembiayaan noQardhul noHasan no 

Pembiayaan noqardhul nohasan noadalah noperjanjian nopembiayaan  noantara 

nobank nodengan nonasabah noyang nodianggap nolayak nomenerima noyang 

nodiprioritaskan nobagi nopengusaha nokecil nopemula noyang nopotensial noakan 

notetapi notidak nomempunyai nomodal noapapun noselain nokemampuan noberusha. 

d. Kegiatan noUsaha noBPRS 

Kegiatan nousaha noyang nodapat nodilakukan nooleh noBPR noSyari’ah noversi 

noUndang-Undang noNomor no21 notahun no2008 notentang noPerbankan noSyari’ah 

nodiatur nodalam noPasal no21, noyaitu nobahwa nokegiatan nousaha noBank noPembiayaan 

noRakyat noSyari’ah nomeliputi no: 

1) Menghimpun nodana nodari nomasyarakat nodalam nobentuk: 

Simpanan berupa tabungan atau yang dipersamakan dengan itu 

berdasarkanاakadاwadi’ahاatauاakadاlainاyangاtidakاbertenatanganا

dengan prinsip syariah dan investasi berupa deposito atau tabungan 

atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad 

mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 
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syariah. 

2) Menyalurkan nodana nokepada nomasyarakat nodalam nobentuk: 

a) Pembiayaan nobagi nohasil noberdasarkan noakad nomudharabah n oatau 

nomusyarakah. 

b) Pembiayaan noberdasarkan noakad nomurabahah, nosalam, noatau 

noistishna’. 

c) Pembiayaan noberdasarkan noakad noqardh. 

d) Pembiayaan nopenyewaan nobarang nobergerak noatau notidak nobergerak 

nokepada nonasabah noberdasarkan noakad noijarah noatau nosewa nobeli nodalam 

nobentuk noijarah nomuntahiya nobittamlik; nodan 

e) Pengambilalihan noutang noberdasarkan noakad nohawalah. 

3) Menempatkan nodana nopada noBank noSyari’ah nolain nodalam nobentuk notitipan 

noberdasarkan noakad nowadi’ah noatau noinvestasi noberdasarkan noakad 

nomudharabah nodan noatau noakad nolain noyang notidak nobertentangan nodengan 

noprinsip noSyari’ah. 

4) Memindahkan nouang, nobaik nountuk nokepentingan nosendiri nomaupun nountuk 

nokepentingan nonasabah nomelalui norekening noBank noPembiayaan  noRakyat 

noSyari’ah noyang noada nodi noBank noUmum noSyari’ah no, noBank noUmum 

noKonvensional nodan noUUS. 

5) Menyediakan noproduk noatau nomelakukan nokegiatan nousaha noBank 

noSyari’ah nolainnya noyang nosesuai nodengan noprinsip noSyari’ah noberdasarkan 

nopersetujuan noBank noIndonesia. 

Kegiatan nousaha noBPR noSyari’ah nosecara noteknis nooperasional 

noberkaitan nodengan noproduk-produknya nomendasarkan nopada noPasal no2 nodan 

noPasal no3 noPBI noNo. no9/19/PBI/2007 notentang nopelaksanaan noprinsip noSyari’ah 

nodalam nokegiatan nopenghimpunan nodana nodan nopenyaluran nodana noserta 

nopelayanan nojasa noBank noSyari’ah nosebagaimana notelah nodiubah nodengan noPBI 

noNo. no10/16/PBI/2008. noLebih noteknis nolagi nomengacu noSEBI noNo. no10/14/DPbS 

noJakarta, no17 noMaret no2008 noperihal nopelaksanaan noprinsip nodalam nokegiatan 

nopenghimpunan nodana nodan nopenyaluran nodana noserta nopelayanan nojasa noBank 

noSyari’ah. 
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Perlu noditekankan nodisini nobahwa nosetiap nopihak nodilarang nomelakukan 

nokegiatan nopenghimpunan nodana nodalam nobentuk nosimpanan noatau noinvestasi 

noberdasarkan noprinsip noSyari’ah notanpa noizin noterlebih nodahulu nodari noBank 

noIndonesia, nokecuali nodiatur nodalam noundang-undang nolain. noDengan nodemikian 

nountuk nodapat nomelakukan nokegiatan-kegiatan nosebagaimana nodimaksud nodi 

noatas nosecara noa nocontrario nodapat noditafsirkan noharus noada noizin noterlebih nodahulu 

nodari noBank noIndonesia. 
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BAB noIII  

METODE noPENELITIAN 

 

a. Desain noPenelitian 

Desain nopenelitian nodisebut nojuga nometode nopenelitian noyang nomenggambarkan 

nosuatu noprosedur noatau noteknik nodalam nomengumpulkan nodata nodan nomenganalisisnya 

no(Nurwantoro, no2019). noPenelitian noini nomenggunakan nometode noanalisis nodeskriptif-

kualitatif noyaitu noanalisis noyang nodidasarkan nopada nopemetaan nopermasalahan noyang noterdapat 

nodalam nodua novariabel nokasus noyang nokemudian nodicari notitik nokorelasinya. noKorelasi notersebut 

nobisa nodalam nobentuk nomengkonfirmasi, nomenolak, nodan nosependapat noberdasarkan nopada 

nopengumpulan nodata noyang nodilakukan nooleh nopeneliti. noSedangkan nostudi nokepustakaan 

nomerupakan noinstrumen nopenelitian nodengan nomengumpulkan noberbagai nomacam noliteratur 

nobaik nodalam nobentuk nojurnal, nobuku, noprosiding, noworking nopaper, nomaupun nosumber nodata 

nolainnya noyang nomemiliki noketerkaitan nodengan nopermasalahan nodalam nokajian noini. no no 

 

b. Lokasi noPenelitian 

Lokasi nopenelitian noini nodilakukan nodi noBPRS noFormes noYogyakarta noyang noberlamat 

nodi no noJl. noGito noGati noKM.1, noGrojogan, noPandowoharjo, noBanaran, noSendangadi, noKec. noMlati, 

noKabupaten noSleman, noDaerah noIstimewa noYogyakarta. 

 

c. Waktu noPenelitian 

Penelitian noini nodilakukan nosecara nobertahap, noyaitu nodari nopengajuan nojudul nodan 

nopembuatan noproposal, noseminar noproposal, nokemudian nodilanjutkan nodengan nopenelitian 

nodan nopencarian nodata nolalu nodengan notahapan noakhir noyaitu nomenyimpulkan nodata nohasil nodan 

nopenyusunan nolaporan. noPenelitian ini dilakukan selama 5 bulan, yaitu dari bulan Juni 

hingga Oktober 2021. 

 

d. Obyek noPenelitian 
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Objek nopenelitian noini noadalah noPeran BPRS Formes Yogyakarta terhadap 

UMKM di Yogyakarta. nodari noPandemi noCovid-19. 

 

e. Sumber noData 

 Sumber nodata nodalam nopenelitian noini nodiambil nodari nosumber nodata noPrimer nodan 

nosumber nodata noSkunder. no 

1) Sumber nodata noPrimer noData noprimer noadalah nodata noyang nolangsung nodiperoleh nodari 

nosumber nodata nopertama nodi nolokasi nopenelitian noatau noobjek nopenelitian no(Bungin, no2009: 

no122). noData noprimer noini nodiperoleh nodari nokegiatan nowawancara nobersama nobeberapa 

noperwakilan nokaryawan noBPRS noFormes noYogyakarta noyang noterpilih nosebagai 

noinforman, noterdiri nodari noempat noresponden noyakni: 

Tabel no3.1  Identitas noResponden 

No. Nama Posisi Usia Pendidikan 

1. Eva noEsti noRahayu Staff noFinancing 

nodan noFunding 

25th S1 noEkonomi noSyariah 

2. Agustina 

noWidyaningsih 

Deskmen 

noPembiayaan 

nodan noPersonalia 

36th S1 noIlmu noHubungan 

noInternasional 

3. Dwi 

noWulaningsih 

Akunting nodan 

noPelaporan 

34th S1 noManajemen 

4. Noor noLatifah noDF Deskmen 

Pembiayaan 

dan Personalia 

31th D3 nokesehatan nolingkungan 

 

F. Teknik noPengumpulan noData 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

adalah teknik wawancara, dengan wawancara terstruktur dimana pewawancara 

menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. 

Wawancara jenis ini bertujuan untuk mencari jawaban hipotesis. Wawancara 

terstruktur pada umumnya digunakan jika seluruh sampel penelitian dipandang 

memiliki kesempatan yang sama untuk menjawab pertanyaan yang diajukan.  
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G. Definisi noKonseptual nodan noOperasional noVariabel 

 

Tabel no3.2 noDefinisi noKonseptual nodan noOperasional  Variabel 

Variabel Definisi noKonseptual Definisi noOperasional Indikator 

Peran noBPRS Peran noBPRS noadalah noSebagai 

nolembaga nokepercayaan 

nokhususnya nobagi nomasyarakat 

noyang nomenyimpan nodananya nodi 

nobank, nopengawasan nodan 

nopenyedia nopembiayaan nobagi 

nomasyarakat  noyang 

nomembutuhkan nomodal nountuk 

nomemulai nousahanya noataupun 

nomengembangkannya, noserta 

nosaran nodan nonasehat noyang 

nomembangun no (Fauzi, 2019). 

1. Sistem noPengawasan 

Pengawasan nomempunyai 

nopengaruh noyang nokuat nodan 

nobernilai nopositif noserta nosignifikan 

noterhadap noefektivitas. 

noPentingnya noperan nopengawasan 

noakan nosangat noberdampak nopada 

noperkembangan noUMKM no 

(Nathania, 2019). 

2. Kendala no 

Hambatan nodalam nopenyaluran 

noyang nodapat noditimbulkan nobaik 

nodari nointernal nomaupun noeksternal 

1. Sistem noPengawasan 

a. Pihak noyang nomelakukan 

nopengawasan 

b. Penataan 

nopenanggulangan 

nodampak noCovid-19 

noterhadap noUMKM 

c. Evaluasi noperan nodan 

noupaya nopenanggulangan 

nodampak noCovid-19 

2. Kendala 

a. Hambatan nodalam 

nopenanggulangan 

nodampak noCovid-19 
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no(aspek nonasabah) no (Yudistira, 

2019). 

3. Kualitas noPelayanan no 

Tindakan nosuatu noperusahaan nountuk 

nomemberikan nokepuasan nokepada 

nopelanggan. noKualitas nopelayanan 

nodianggap nosebagai nofilosofi noutama no 

noyang nosangat nopenting nodalam nosuatu 

noperusahaan nojika notetap noingin 

nomemegang noperanan nopenting 

nodalam noperekonomian noIndonesia no 

(Rafidah, 2014). 

b. Penipuan noyang 

nodilakukan nonasabah 

3. Kualitas noPelayanan 

a. Perhatian noterkait 

nokebutuhan nodan 

nokeinginan 

Penanggulangan nodampak 

noCovid-19 noterhadap noUMKM 

Penanggulangan  nodampak 

noCovid-19 noterhadap noUMKM 

nomenurut nopemerintah nomelalui 

noOJK notelah nomenerbitkan noPOJK 

noNo no11/POJK.03/2020 nountuk 

nomemberikan norelaksasi noterhadap 

nonasabah noperbankan no, notermasuk 

1. Pembiayaan noUMKM 

Mendukung nopeningkatan 

nokinerja noUMKM noyang nodigunakan 

nountuk noinvestasi noyang noberkaitan 

nodengan noperalatan nodan nomodal 

nousaha, notermasuk notempat nousaha no 

(Susilo, 2010). 

1. Pembiayaan noUMKM 

a. Jumlah noUMKM 

b. Jenis noUMKM 

c. Syarat nopembiayaan 

d. Pembiayaan noyang 

noditawarkan 

2. Analisis noPembiayaan 
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noperbankan nosyariah nodi nodalamnya 

noyaitu nomemberikan nokemudahan 

noproses norestructuring nodan 

norescheduling nountuk nonasabah 

noyang noterdampak nopenyebaran  

novirus noCovid-19 nokhususnya 

nonasabah nosektor noUMKM noatau 

nonon-UMKM noyang nomemiliki 

nopembiayaan nodi nobawah no10 

nomiliar, noberlaku nosatu notahun noke 

nodepan nobergantung nopada 

nokebijakan nomasing-masing nobank 

nosyariah (kusjuniati, 2020). 

2. Analisa noPembiayaan 

Elemen nopenting nodalam 

nopemberian nopembiayaan nokepada 

nonasabah. noDiperlukan nosuatu 

noanalisis noyang nobaik nodan noseksama 

noterhadap nosemua noaspek 

nopembiayaan noyang nodapat 

nomenunjang noproses nopemberian 

nopembiayaan noagar nobank nosyariah 

nomemperoleh nokeyakinan nobahwa 

nopembiayaan noyang nodiberikan 

nodapat nodikembalikan nooleh 

nonasabahnya. noKegiatan noanalisis 

nomeliputi nokegiatan 

nopengumpulan noinformasi nodan 

nodata noyang nodiperlukan nountuk 

nobahan noanalisis no (Erlindawati, 

2017). 

3. Studi nokelayakan 

a. Pertimbangan nodalam 

nomenyalurkan 

pembiayaan 

b. Cara noperhitungan 

pembiayaan yang 

disalurkan 

3. Studi noKelayakan 

a. Kondisi noUMKM 
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Menentukan noapakah nousaha 

noyang noakan nodijalankan noakan 

nomemberikan nomanfaat noyang 

nolebih nobesar nodibandingkan 

nodengan nobiaya noyang noakan 

nodikeluarkan. noDengan nokata 

nolain nobahwa nousaha noyang 

nodijalankan noakan nomemberikan 

nokeuntungan nofinansial nodan nonon 

nofinansial nosesuai nodengan 

notujuan noyang nodiinginkan no 

(Sunyoto, 2014). 
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H. Instrumen noPenelitian 

Instrumen nopenelitian noyang nodigunakan nodalam nopenelitian noini noadalah nosebagai 

noberikut: 

a. Recorder 

Akan nodigunakan nountuk nomerekam nosuara noketika nowawancara nosedang noberlangsung. 

b. Kuesioner 

Membagikan Google Form sebagai media untuk membantu mempermudah 

proses wawancara 

c. Pedoman nowawancara 

Panduan dalam  melakukan kegiatan wawancara terstruktur yang telah 

ditetapkan oleh pewawancara dalam mengumpulkan data-data penelitian. 

Adapun Poin-poin nopenting noyang noakan noditanyakan nooleh nopeneliti nokepada 

nonarasumber noadalah nosebagai noberikut: 

 

Table no3.3 noPedoman  Wawancara 

ASPEK PERTANYAAN 

Sistem noPengawasan 1. Apakah nosemua nopihak 

nomelakukan nopengawasan 

noterhadap nokasus noini noatau nohanya 

nopihak notertentu? 

2. Untuk nobagian nomarketing noyang 

nomelakukan nocontrolling 

nolangsung, noapakah noada noperan 

nokhusus noyang noharus nodilakukan 

noterhadap nopenanggulangan 

nodampak noCovid-19 noUMKM? 

3. Sejauh noini noperan nodan noupaya noapa 

nosaja noyang nosudah nodilakukan 

nopihak noBPRS noFormes 

noYogyakarta nodalam 

nomenanggulangi nodampak 

noCovid-19 noterhadap noUMKM? 

4. Bagaimana nocara noBPRS noFormes 

noYogyakarta nomelakukan 

nopenataan noterhadap noUMKM? 

5. Apakah noBPRS noFormes 

noYogyakarta nosudah 
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nomelaksanakan noperannya nosecara 

nomaksimal? 

6. Bagaimana noevaluasi noperan nodan 

noupaya noBPRS noFormes 

noYogyakarta noyang nosudah 

nodilakukan nosampai nosaat noini, nodan 

noapa norencana noke nodepan? 

Kendala 1. Apa nosaja nohambatan noyang 

nodirasakan noBPRS noFormes 

noYogyakarta nodalam 

nomenanggulangi nodampak 

noCovid-19 noterhadap noUMKM? 

2. Apakah noada nonasabah noyang 

nonakal noseperti noberbohong noatau 

nomelakukan nopenipuan? 

Kualitas noPelayanan 1. Bagaimana nopihak noBPRS 

noFormes noYogyakarta nodalam 

nomemberikan noperhatian nokepada 

nonasabah noberkaitan nodengan 

nokebutuhan noatau nokeinginannya? 

Pembiayaan noUMKM 1. Selama nopandemi noberlangsung 

noada noberapa nobanyak noUMKM 

noyang nomengajukan nopembiayaan 

nodi noBPRS noFormes noYogyakarta? 

2. UMKM nobidang noapa noyang 

nomelakukan nopembiayaan nodi 

nomasa nopandemic noCovid-19? 

3. Apakah noada nosyarat notertentu noatau 

nosyarat nolain nosaat nomelakukan 

nopembiayaan nopada nomasa 

nopandemi noCovid-19? 

4. Pembiayaan noapa nosaja noyang 

noditawarkan nopihak noBPRS 

noFormes noYogyakarta nodalam 

norangka nomenanggulangi 

nodampak nodari noCovid-19? 

Analisa noPembiayaan 1. Apa noyang nodiperhitungkan 

nopertama nokali nountuk 

nomemberikan nopembiayaan 

nokepada nonasabah? 

2. Bagaimana nocara noperhitungan 

nokisaran nodana nopembiayaan noyang 

noakan nodiberikan nokepada 

nonasabah? 

3. Sampai nosaat noini noberapa nobiaya 

noterbesar noyang nodikeluarkan noBank 
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nodalam nomenangani nodampak 

noCovid-19 noterhadap noUMKM? 

Studi noKelayakan 1. Kondisi noUMKM noyang noseperti 

noapa noyang noakan nomendapatkan 

nopembiayaan nodari noBPRS 

noFormes noYogyakarta? 

 

I. Teknik noAnalisis noData 

Menurut noMiles no& noHuberman no(1992: no16) noanalisis noterdiri nodari notiga noalur 

nokegiatan noyang noterjadi nosecara nobersamaan noyaitu: noreduksi nodata, nopenyajian nodata, 

nopenarikan nokesimpulan/verifikasi no (Huberman, 1992). noMengenai noketiga noalur notersebut 

nosecara nolebih nolengkapnya noadalah nosebagai noberikut: no 

a. Reduksi noData 

Reduksi nodata nodiartikan nosebagai noproses nopemilihan, nopemusatan noperhatian nopada 

nopenyederhanaan, nopengabstrakan, nodan notransformasi nodata nokasar noyang nomuncul nodari 

nocatatan-catatan notertulis nodi nolapangan. noReduksi nodata noberlangsung nosecara noterus 

nomenerus noselama noproyek noyang noberorientasi nopenelitian nokualitatif noberlangsung. no 

noAntisipasi noakan noadanya noreduksi nodata nosudah notampak nowaktu nopenelitiannya 

nomemutuskan no(sering nokali notanpa nodisadari nosepenuhnya) nokerangka nokonseptual 

nowilayah nopenelitian, nopermasalahan nopenelitian, nodan nopendekatan nopengumpulan 

nodata nomana noyang nodipilihnya. noSelama nopengumpulan nodata noberlangsung, noterjadilah 

notahapan noreduksi noselanjutnya no(membuat noringkasan, nomengkode, nomenelusur notema, 

nomembuat nogugus-gugus, nomembuat nopertisi, nomembuat nomemo). noReduksi 

nodata/transformasi noini noberlanjut noterus nosesudah nopenelitian nolapangan, nosampai 

nolaporan noakhir nolengkap notersusun. 

Reduksi nodata nomerupakan nobagian nodari noanalisis. noReduksi nodata nomerupakan nosuatu 

nobentuk noanalisis noyang nomenajamkan, nomenggolongkan, nomengarahkan, nomembuang 

noyang notidak noperlu, nodan nomengorganisasi nodata nodengan nocara nosedemikian norupa 

nohingga nokesimpulan-kesimpulan nofinalnya nodapat noditarik nodan nodiverifikasi. noDengan 

noreduksi nodata nopeneliti notidak noperlu nomengartikannya nosebagai nokuantifikasi. noData 

nokualitatif nodapat nodisederhanakan nodan noditransformasikan nodalam noaneka nomacam 

nocara, noyakni: nomelalui noseleksi noyang noketat, nomelalui noringkasan noatau nouraian nosingkat, 
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nomenggolongkannya nodalam nosatu nopola noyang nolebih noluas, nodan nosebagainya. 

noKadangkala nodapat nojuga nomengubah nodata noke nodalam noangka-angka noatau noperingkat-

peringkat, notetapi noTindakan noini notidak noselalu nobijaksana. 

b. Penyajian noData 

Miles no& noHuberman nomembatasi nosuatu nopenyajian nosebagai nosekumpulan noinformasi 

notersusun noyang nomemberi nokemungkinan noadanya nopenarikan nokesimpulan nodan 

nopengambilan noTindakan. noMereka nomeyakini nobahwa nopenyajian-penyajian noyang 

nolebih nobaik nomerupakan nosuatu nocara no noyang noutama nobagi noanalisis nokualitatif noyang 

novalid, noyang nomeliputi: noberbagai nojenis nomatrik, nografik, nojaringan nodan nobagan. 

noSemuanya nodirancang noguna nomenggabungkan noinformasi noyang notersusun nodalam 

nosuatu nobentuk noyang nopadu nodan nomudah nodiraih. noDengan nodemikian noseorang 

nopenganalisis nodapat nomelihat noapa noyang nosedang noterjadi, nodan nomenentukan noapakah 

nomenarik nokesimpulan noyang nobenar noataukah noterus nomelangkah nomelakukan noanalisis 

noyang nomenurut nosaran noyang nodikisahkan nooleh nopenyajian nosebagai nosesuatu noyang 

nomungkin noberguna. no 

c. Menarik noKesimpulan 

Penarik nokesimpulan nomenurut noMiles no& noHuberman nohanyalah nosebagian nodari nosatu 

nokegiatan nodari nokonfigurasi noyang noutuh. noKesimpulan-kesimpulan nojuga nodiverifikasi 

noselama nopenelitian noberlangsung, noverifikasi noitu nomungkin nosesingkat nopemikiran 

nokembali noyang nomelintas nodalam nopikiran nopenganalisis no(peneliti) noselama noia 

nomenulis, nosuatu notinjauan noulang nopada nocatatan-catatan nolapangan, noatau nomungkin 

nomenjadi nobegitu noseksama nodan nomenghabiskan notenaga nodengan nopeninjauan nokembali 

noserta notukar nopikiran nodi noantara noteman nosejawat nountuk nomengembangkan 

nokesepakatan nointersubjektif noatau nojuga noupaya-upaya noyang noluas nountuk 

nomenempatkan noSalinan nosuatu notemuan nodalam noseperangkat nodata noyang nolain. 

noSingkatnya, nomakna-makna noyang nomuncul nodari nodata noyang nolain noharus nodiuji 

nokebenarannya, nokekokohannya, nodan, nokecocokannya, noyakni noyang nomerupakan 

novaliditasnya. noKesimpulan noakhir notidak nohanya noterjadi nopada nowaktu noproses 

nopenngumpulan nodata nosaja, noakan notetapi noperlu nodiverifikasi noagar nobenar-benar nodapat 

nodipertanggungjawabkan.  noSecara noskematis noproses noanalisis nodata nomenggunakan 
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nomodel noanalisis nodata nointeraktif no noMiles nodan noHuberman nodapat nodilihat nopada nobagan 

noberikut: 

 

Gambar 3.1 Model Analisis Data Interaktif  Miles dan Huberman 

 Dikutip nodari nobuku noMetodologi noPenelitian noSosial noAgama no2003, notahap 

noanalisis nodata nodalam nopenelitian nokualitatif nosecara noumum nodimulai nosejak: no 

a. Peneliti nomengumpulkan nodata nodari nopenelitian nolapangan, nobaik noprimer nomaupun 

nosekunder nopengumpulan noini nodimaksudkan nountuk nomengklasifikasikan nodata noyang 

norelevan nodengan notujuan nopenelitian. no 

b. Melakukan nopemilihan nodata no(reduksi nodata) noyang nomemiliki nohubungan noantara noyang 

nosatu nodengan noyang nolain nodalam nohal noini noditujukan nountuk nomngetahui nobagaimana 

noperan noBPRS nodalam nomendukung nopenanggulangan nodampak noCovid-19 noterhadap 

noUMKM nodi noYogyakarta. 

c. Kemudian nomelakukan nopenyajian nodata no(display nodata) noyang nodapat nodicapai noapabila 

notelah nomemenuhi nokriteria notertentu. no 

Terakhir nopeneliti nomenarik nokesimpulan/verifikasi nodan nomemberikan nosaran 

no(Suprayono, no2003: no195). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Data Perusahaan  

a. Nama Perusahaan  : PT. BANK PEMBIAYAAN RAKYAT 

SYARIAH FORMES 

b. Alamat Perusahaan  : Jalan Gito Gati Km.1 Grojogan, 

Pandowoharjo, Sleman, Yogyakarta. 

c. Ijin Operasional 

Nomor   : 10/86/KEP.GBI/DpG/2008 

Tanggal   : 23 Desember 2008 

d. E-mail   : formesbprs@gmail.com  

e. Website   : http://bprsformes.com/  

 

2. Sejarah BPRS Formes 

Tahun 2009 menjadi tahun yang menghadirkan banyak peluang bagi 

industry perbankan syariah untuk melakukan ekspansi pasar. Tingkat 

awareness masyarakat yang semakin tinggi terhadap system perbankan 

alternative yang berlogo iB ini, sebagai hasil dari sosialisasi secara intensif oleh 

regulator selama tiga tahun belakangan, pada tahun 2009 memasuki tahap siap 

untuk mencoba berbagai kelebihan produk dan jasa yang ditawarkan oleh 

bank-bank syariah. Ibarat buah yang mulai ranum, antusiasme masyarakat ini 

siap dipetik oleh bak-bank syariah yang jeli dan sigap menangkap peluang 

pasar. Dan jika itu terjadi, maka tidak mustahil iB akan melaju lebih kencang 

lagi dari pertumbuhannya selama ini yang telah sangat impresif mencapai 

46,3% pertahun (rata-rata pertumbuhan lima tahun terakhir).    

Pada tanggal 22 Desember 2008 Bank Indonesia mengeluarkan surat 

keputusan ijin usaha No. 10/86/KEP.GBI/DpG/2008, dengan adanya surat 

keputusan tersebut maka secara resmi BPRS Formes telah mendapatkan ijin 

operasional usaha. Pembukaan perdana PT BPRS FORMES pada tanggal 19 

mailto:formesbprs@gmail.com
http://bprsformes.com/
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Januari 2009 ditandai dengan soft opening yang dihadiri oleh Wakil Bupati 

Sleman, yang sekarang menjabat sebagai bupati sleman Drs.H.Sri 

Purnomo,M.Si, Prof.DR.H Amir Mualim, M.A, Drs. H. M. Sularno, M.A dan 

juga Dewan Komisaris yaitu Madiyono S.E dan Toto Suparwoto, S.pd. 

PT. BPRS FORMES sebagai Lembaga investasi syariah terus 

mengembangkan usaha kecil dan menengah dengan memberikan pembiayaaan 

baik untuk modal tetap maupun untuk modal usaha. Dalam kenyataannya para 

pengusaha dan menengah ternyata lebih dapat bertahan dan berkembang dalam 

kondisi krisis sekalipun dan tetap dapat memberikan tingkat keuntungan 

investasi yang besar. Hal ini dikarenakan mereka dapat dengan cepat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan usaha yang selalu berubah, serta dengan 

pengolaan usaha yang sangat efisien. 

Dalam waktu 3 (tiga) tahun terakhir, PT. BPRS Formes mengalami 

pertumbuhan yang cukup signifikan baik dari permodalan maupun jumlah asset 

yang terus meningkat. Hal ini membuktikan bahwa PT. BPRS Formes semakin 

dipercaya oleh nasabah dan masyarakat dalam fungsinya sebagai lembaga 

keuangan syariah. 

Sesuai dengan visinya, PT. BPRS Formes berusaha untuk menjadi 

lembaga keuangan syariah yang terpercaya. Alhamdulillah hingga akhir 

Desember 2011 total asset PT. BPRS Formes telah mencapai lebih dari 15 

miliar rupiah.  

 

3. Visi Misi BPRS Formes Yogyakarta 

a. Visi 

Menjadikan penyedia jasa keuangan syariah yang terkemuka dan 

professional yang secara konsisten memberikan pengalaman interaksi 

yang terbaik. 

b. Misi 

1) Menjalankan usaha dengan hati-hati dan berkesinambungan untuk 

mendapatkan hasil yang optimal. 
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2) Menyediakan produk dan jasa keuangan yang memberikan solusi atas 

kebutuhan keuangan nasabah dengan menjunjung tinggi integritas dan 

profesionalisme. 

3) Membekali karyawan dengan pelatihan-pelatihan serta memberikan 

penghargaan atas prestasi kerja. 

4) Melayani seluruh lapisan masyarakat dengan mempertahankan standar 

kualitas yang tinggi serta berusaha menjadi panutan dalam 

pelaksanaan tata Kelola usaha yang baik (Good Corporate 

Governance). 

5) Memberikan edukasi perbankan syariah kepada masyarakat secara 

optimal. 

 

4. Struktur Organisasi 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
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5. Produk BPRS Formes Yogyakarta 

Produk-produk noyang noditawarkan nooleh noBPRS noFormes noantara nolain nosebagai 

noberikut: 

a. Produk nopendanaan noBPRS noFormes 

1) Tabungan noWadiah 

Tabungan nodengan noakad notitipan noyang noatas noseijin nonasabah nodapat 

nodigunakan nountuk nooperasional noBPRS, nodengan noketentuan nonasabah notidak 

nomendapatkan nobagi nohasil noatas nopenyimpanan nodananya, notetapi noberhak 

nomendapatkan nokompensasi noyang nonilainya noditentukan nooleh noBPRS. 

a) Tabungan noMitra noAmanah 

• Tabungan nokhusus noyang nodigunakan nountuk nofasilitas nopembiayaan 

nodari noBPRS no(tabungan nountuk nokewajiban nopembayaran noangsuran 

nopembiayaan). 

• Penabung nodiberikan nobonus noatas nokeuntungan noyang nodiperoleh 

noBPRS. 

• Tidak noada nopotongan nosetiap nobulannya. 

• Biaya nopembukaan norekening noRp no25.000,- 

• Setor nopertama nomin. noRp no50.000,- 

• Setoran noselanjutnya nomin. noRp no10.000,- 

• Saldo nomin. noRp no10.000,- 

b) Tabungan noTaman 

• Tabungan noyang nobisa nodisetor nodan nodiambil nosewaktu-waktu. 

• Penabung nodiberikan nobonus noatas nokeuntungan noyang nodiperoleh 

noBPRS. 

• Biaya nopembukaan norekening noRp no10.000,- 

• Setor nopertama nomin. noRp no50.000 

• Setoran noselanjutnya nomin. noRp no10.000,- 

• Saldo nomin. noRp no10.000,- 

c) Tabungan noZakiah 
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• Tabungan nountuk notujuan nokhusus noyaitu nopenyaluran nozakat, noinfaq, 

nodan noshodaqoh. 

• Tabungan noyang nobisa nodi nosetor nodan nodiambil nosewaktu nowaktu. 

• Penabung nodiberikan nobonus noatas noketentuan noyang nodiperoleh 

noBPRS. 

• Tidak noada nopotongan nosetiap nobulannya. 

• Biaya nopembukaan norekening noRp no10.000,- 

• Setor nopertama nomin. noRp no50.000,- 

• Setoran noselanjutnya nomin. noRp no10.000,- 

• Saldo nomin. noRp no10.000,- 

 

2) Tabungan noMudharabah 

Tabungan nodengan noakad nosimpanan nodalam nobentuk noinvestasi noyang 

nodimanfaatkan nosecara noproduktif nountuk nousaha nokecil nodan nomenengah 

no(UKM) nodengan noketentuan nobagi nohasik noatau nonisbah noyang nonilainya 

nodisepakati nopada nosaat nopembukaan notabungan. 

a) Tabungan noMabrur 

• Tabungan noberdasarkan noprinsip nosyariah nomudharabah nountuk 

notujuan nokhusus nopersiapan noibadah nohaji nodan noumroh. 

• Penarikan notabungan nodapat nodilaksanakan nopada nosaat nomenjelang 

nopembayaran nohaji/umroh nosesuai noperencanaan nonasabah 

• Biaya nopembukaan norekening noRp no50.000,- 

• Setor nopertama nomin. noRp no50.000,- 

• Setoran noselanjutnya nomin. noRp no10.000,- 

• Saldo nomin. noRp no10.000,- 

• Bila nosaldo nosudah nomencukupi noakan nodibantu noproses nopengurusan 

noselanjutnya. 

b) Tabungan noUlil noAlbab 
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• Tabungan noberdasarkan noprinsip nosyariah nomudharabah nountuk 

nokemudahan noperencanaan nokeuangan nomasa nodepan nopersiapan 

nobiaya noPendidikan noputra/i. 

• Penarikan notabungan nodapat nodilakukan nodengan nosyarat nodan nowaktu 

notertentu. 

• Bagi nohasil noyang nokompetitif nodan notidak noboleh nodiambil nosewaktu-

waktu nokemudian noakan nootomatis nomasuk nosimpanan nokembali. 

• Biaya nopembukaan norekening noRp no50.000,- 

• Setor nopertama nomin. noRp no50.000,- 

• Setoran noselanjutnya nomin. noRp no10.000,- 

• Saldo nomin. noRp no10.000,- 

• Bila nosaldo nosudah nomencukupi noakan nodibantu noproses nopengurusan 

noselanjutnya. 

c) Tabungan noAl-kautsar 

• Tabungan noberdasarkan noprinsip nosyariah nomudharabah nountuk 

nopersiapan noibadah noqurban. 

• Penarikan notabungan nodapat nodilakukan nomenjelang nohari noraya 

noqurban, noberupa nouang nocash/hewan noqurban. 

• Biaya nopembukaan norekening noRp no10.000,- 

• Setor nopertama nomin. noRp no50.000,- 

• Setoran noselanjutnya nomin. noRp no10.000,- 

• Saldo nomin. noRp no10.000,- 

d) Tabungan noSahabat 

• Tabungan noberdasarkan noprinsip nomudharabah noyang nodiperuntukan 

nobagi nolembaga noatau noinstansi noyang noingin nomenabung noatas nonama 

nolembaga noatau noinstansi. 

• Penyetoran nodilakukan nosewaktu-waktu nodan nopenarikannya 

nodilakukan nosesuai nokesepakatan. 

• Tabungan noyang nobisa nodi nosetor nodan nodiambil nosewaktu-waktu. 

• Biaya nopembukaan norekening noRp no100.000,- 
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• Setor nopertama nomin. noRp no100.000,- 

• Setoran noselanjutnya nomin. noRp no50.000,- 

• Saldo nomin. noRp no50.000,- 

 

3) Deposito noMudharabah 

Investasi nomudharabah nosalam 

• Investasi noberjangka nodari noperorangan/lembaga nodalam nobentuk 

nodeposito noyang nodikelola noberdasarkan noprinsip nosyariah 

nomudharabah. 

• Jangka nowaktu nofleksibel no1,3,6 nodan no12 nobulan no(fasilitas 

noperpanjangan nootomatis noatau noARO/Automatic noRoll noOver). 

• Bagi nohasil noyang nokompetitif no(atas nokeuntungan noyang nodiperoleh 

noBPRS) nodan nodapat nodijadikan nojaminan nopembiayaan. 

• Dicairkan nopada nosaat nojatuh notempo. 

• Setor nopertama nomin. noRp500.000,- 

• Biaya nomaterai noRp no10.000,- 

 

4) Simpanan noMudharabah 

SI noAMIN no(Simpanan noMasa noDepan noTerjamin) 

• Tabungan noberjangka noberdasarkan noprinsip nosyariah nomudharabah 

nodengan nojumlah nosetoran nobulan notetap no(installment). 

• Jangka nowaktu/periode notabungan no1 nos.d no15 notahun. 

• Dapat nodisetorkan no1 nokali nosetiap nobulan/triwulan/semesteran 

nosecara noakumulatif, nodengan nopilihan nosetoran noRp no50.000,-, noRp 

no100.000,-, noRp no200.000,- nosesuai nokesepakatan. 

• Bagi nohasil noyang nosangat nomenarik nodan nokompetitif no(nisbah 

nonasabah nokisaran no60%-65%). 

• Kemudahan noperencanaan nokeuangan nonasabah nojangka noPanjang. 

 

b. Produk nopembiayaan noBPRS noFormes 
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1) Murabahah noiB 

Pembiayaan nountuk nobeli nobarang no(rumah, notanah, nomobil, noalat noproduksi nodan 

nosejenisnya) 

2) Ijarah noiB 

Pembiayaan nountuk nosewa no(sewa nolahan nousaha, nosewa notempat nousaha nodan 

nosewa noalat noproduksi) 

3) Musyarakah nodan nomudharabah noiB 

Pembiayaan nountuk nomengembangkan nousaha no(modal noperusahaan) 

4) Ijarah nomulti nojasa noiB 

Pembiayaan nountuk nojasa-jasa no(biaya norumah nosakit, nobiaya nomenikah nodan 

nolain-lain) 

5) Qord no 

Pembiayaan nopinjaman 

 

B. Hasil noPenelitian 

Untuk nomencapai notujuan nopenelitian, nodilakukan nostudi noeksploratif nomelalui 

notelepon nodengan nopendekatan nowawancara noterstruktur. noWawancara novia notelepon notelah 

nodigambarkan nosebagai nocara nopaling noaman nountuk nomendapatkan noinformasi noselama nomasa 

nopandemic noCovid-19 nodan norespons noyang nobaik nojuga noakan nodiperoleh. noSebagaimana noyang 

nodikemukakan nopada nobab no1 nobahwa notujuan nodari nopenelitian noini noadalah nountuk nomengetahui 

noperan nodan noupaya noBPRS noFormes noYogyakarta nodalam nomembantu nomendukung 

nopenanggulangan nodampak noCovid-19 noterhadap noUMKM nodi noYogyakarta. noAdapun nountuk 

nomecapai notujuan nodari nopenelitian notersebut nopeneliti nomenguraikan noke nodalam nobeberapa 

nopoin noberikut: 

1. Sistem noPengawasan 

Sistem nopengawasan nodiartikan nosebagai nokegiatan nountuk nomeyakinkan nodan 

nomengawasi nobahwa nopekerjaan noatau nokegiatan noyang nodilakukan notelah nosesuai nodengan 

norencana noyang notelah noditetapkan. noDalam nopengawasan, noproses noyang nodi nolakukan 

nodalam nomelakukan nopengawasan nosangat nopenting. noProses nopengawasan nosendiri 
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noadalah nomelakukan nopenilaian, noperbandingan, nodan nokoreksi noatau noperbaikan 

noterhadap nokinerja nodan noaktivitas noyang nodiawasi no (Baehaqi, 2014). no 

Menurut nohasil nowawancara nosecara noumum nosistem nopengawasan nodilakukan 

nooleh nosemua nobagian noorganisasi noyang noterdapat nodi noBPRS noFormes noYogyakarta 

notetapi nobagian nomarketing nomemiliki notanggugjawab nobesar nodalam nomelakukan 

nopengawasan nolangsung. noHal noini nobertujuan noagar nosistem nopengawasan nodapat 

noberjalan nosecara noefektif nomaka noharus nodiperhatikan nokedudukan nolembaga nodalam 

nostruktur noorganisasi. noSalah nosatu nobentuk nopengawasan noyang nodilakukan nobidang 

nomarketing noadalah nodengan nocara nomonitoring, nodimana nosistem nomonitoring noini 

nodilakukan nosetiap nobulan nodengan nopembagian nojumlah nomarketing nodibagi nodengan 

nobanyaknya noUMKM nobelum notermasuk noUMKM noyang nokolektif noatau noUMKM 

nomacet. 

Selain nomelakukan nopengawasan, nocara noBPRS noFormes noYogyakarta nodalam 

nomelakukan nopenataan noterhadap noUMKM nodi noYogyakarta noadalah: no 

- melakukan nodoa nobersama noseluruh nokaryawan noyang nodilakukan nosetiap noapel nopagi 

nosebelum nomulai nobekerja, nomendoakan noagar nonasabah noyang nomelakukan 

nopembiayaan nodi noBPRS noFormes noYogyakarta nodipermudah nousahanya, 

nodiberikan nokelancaran nodalam nomengangsur. 

- mendengarkan noapa nosaja noyang nomenjadi nokeluh nokesah noUMKM notersebut nodan 

nodicarikan nosolusi noyang nomembangun. noSalah nosatu nocontohnya noadalah noUMKM 

noyang nosangat noterdampak nodengan nopandemi noCovid-19 nodan notidak nobisa 

nomelakukan noangsuran nosejumlah noyang nodiharuskan, nomaka nopihak noBPRS 

noFormes noYogyakarta noakan nomerekomendasikan norestruck nopembiayaan noatau 

nomemberikan nokeringan nountuk nomembayar noangsuran nopembiayaan. no 

- Bentuk nososial noseperti nomemberikan nobantuan nosembako nobagi noUMKM noyang 

nodapat nomengangsur nodengan nolancar nodan nojuga nomemiliki noriwayat noyang nobaik, 

nobantuan nosembako. 

Segala nobentuk noperan nodan noupaya noyang nodilakukan noBPRS nountuk 

nomendukung nopendanggulangan nodampak noCovid-19 notentu nomasih noterdapat 

nokekurangan. noDimana nopihak noBPRS noFormes noYogyakarta noakan noterus noberusaha 

nodengan nomelakukan noevaluasi nosistem noseperti notetap nomelakukan nomonitoring 
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noterhadap noperkembangan nousaha nonasabah nodan noselalu nomenjalin nokomunikasi nobaik 

nosecara nointensif. no 

 

2. Kendala 

Kendala nodapat nodidefinisikan nosebagai nosegala nosesuatu noyang nomenghambat 

nosuatu nosistem nountuk nomecapai nokinerja noyang nolebih notinggi no(3723BAB2). noBagi 

nolembaga nojasa nokeuangan, nosemakin nobesarnya nojumlah nopembiayaan noyang noberhasil 

nodisalurkan noke noberbagai nosektor noperekonomian noakan nomembawa nokonsekuensi 

nosemakin nobesarnya norisiko noyang noharus noditanggung. noAdapun nobeberapa nokendala 

noyang noharus noditanggung nosalah nosatunya noberasal nodari nofaktor noeksternal. noFaktor 

noeksternal notersebut nodiantaranya noadalah: 

a. Nasabah nokurang nomengerti nosoal nodigitalisasi 

Upaya nopemerintah nodalam nomengantisipasi noperkembangan novirus 

nocorona nosaat noini nocukup nomembuat nokhawatir nomasyarakat. noBukan nohanya 

nokhawatir noterjangkit novirus nocorona nosaja, notetapi nokebijakan nopemerintah nomulai 

nodari noSocial nodistancing, noLockdown, noPSBB, nodan noPPKM noyang notentunya noakan 

nomenyulitkan nomasyarakat nodalam nomelakukan nokegiatan nodan nomobilitasnya 

noPandemi noCovid-19 nomelahirkan nokebiasaan nobaru nobagi nomasyarakat noyakni 

nomeminimalisir nokontak nolangsung. noKarena noitu, noperan noteknologi nosangat 

nomembantu nomasyarakat nosaat noini. noTetapi nodisamping noitu, noterdapat nokendala 

noterhadap nosistem nodigitalisasi nomarketing, nosalah nosatunya noadalah nofaktor 

noeksternal nodimana noSebagian nobesar nonasabah nomasih nodikatakan nobelum 

nosempurna nopemahamannya nomengenai noteknologi. noHal noitu nodipengaruhi nooleh 

nofaktor nousia nonasabah norata-rata nodiatas no25 notahun. noHAL. no72 noeka norahayiu 

b. Pelaku noUMKM nopositif noCovid-19 

Strategi nopemasaran noproduk-produk noBPRS noFormes noYogyakarta noialah 

nodengan nomenggunakan nometode nodoor noto nodoor. noDimana nostrategi nodoor noto nodoor 

noini nodilakukan nodengan nocara nopetugas nomendatangi nolangsung nonasabah noatau 

nocalon nonasabah nosehingga nopetugas nodengan noleluasa nomenjelaskan noproduk nodan 

nosistem noopersionalnya nodan nolebih nomemahami nokarakter nosetiap nonasabah noatau 

nocalon nonasabah. noOleh noadanya nosistem nomanual noatau notradisional nomenuju nodigital 
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nomengakibatkan nobeberapa noproblem noyang nokemudian nodihadapi nooleh nopihak 

nobank notersebut nosalah nosatunya noadalah notidak nomelakukan nokontak nolangsung 

noterhadap nonasabah nokarena noterpapar noCovid-19 noyang noberdampak nopada nosulitnya 

nomonitoring noyang nodilakukan nobank noterhadap nonasabah. no 

c. Nasabah nomeninggal noakibat noCovid-19 

Dalam nokondisi nopandemi noseperti noyang noterjadi nosaat noini, notentu noterdapat 

nokasus nodimana nonasabah noyang nosedang noterikat noakad nopembiayaan nomengalami 

nomusibah nolain noseperti noterpapar novirus nohingga nomeninggal nodunia noakibat noCovid-

19. noMenurut nohasil nowawancara noyang nodilakukan nooleh nokaryawan noBPRS 

noFormes noYogyakarta, nopenanganan nomengenai nokasus notersebut noadalah 

nopembiayaan noyang nodiajukan nonasabah notersebut nosudah nodiasuransikan. 

noBiasanya nopihak noBPRS noFormes noYogyakarta nobanyak nomenjalin nokerjasama 

nodengan no noasuransi nojiwa noJMA. noDimana noasuransi noJMA noini nodapat nomenutupi 

nopembiayaan noyang nodilakukan noalmarhum nosebesar no50% nodan nosisanya noakan 

noditanggung nooleh nopihak nokeluarga nonasabah. no 

d. Lamanya nomasa noPPKM no(Pemberlakuan noPembatasan noKegiatan noMasyarakat) 

Tanggal no3-20 noJuli no2021 nomerupakan noperiode nopertama nokebijakan 

nopemerintah nomengenai noPemberlakuan noPembatasan noKegiatan noMasyarakat 

noatau noyang nodikenal nodengan noPPKM nountuk nomencegah nopenyebaran noCovid-19. 

noOJK nomeminta nopelaku nosektor nojasa nokeuangan nodi noperbankan, noindustri 

nokeuangan nonon nobank nodan nopasar nomodal nountuk nomengikuti nopenerapan noPPKM 

nodarurat noini. noNamun noberdasarkan nohasil nowawancara nomenyatakan nobahwa 

nokebijakan noPemberlakuan noPembatasan noKegiatan noMasyarakat no(PPKM) 

noDarurat noini nomenyebabkan noperlambatan noaktivitas noperekonomian, nosalah 

nosatunya noadalah nopenyaluran nopembiayaan noyang notidak nobisa noberjalan nooptimal 

noseperti nobiasanya. noHal notersebut nodisebabkan nooleh noaturan nopemerintah nountuk 

nomenyesuaikan nojam nokerja noserta nopembatasan nomobilitas nopegawai nosesuai 

noketentuan. noBPRS nomerupakan nounit nousaha noyang nomengandalkan notransaksi 

noharian, nokecenderungan nowork nofrom nohome noitu nomembuat no noorang notidak noprefer 

nomelakukan noaktivitas nodi noluar norumah nosehingga noakan noberdampak nolangsung 

nodengan nolikuiditasnya. no 
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3. Kualitas noPelayanan 

Kualitas nopelayanan noyang nobaik noakan nomenentukan nosikap nonasabah nodalam 

nomenilai, nomemutuskan nosekaligus nomemberikan nokesan noterhadap nopelayanan noyang 

nodiberikan, nokarena nosering nokali nokonsumen noyang nomerasa nopuas noakan nocenderung 

nolebih noloyal noterhadap noperusahaan noitu no (wahab, 2017). noSelain nokeandalan noatau 

nokemampuan nobank nountuk nomelaksanakan nopelayanan nosecara nocepat nodan 

noketanggapan nountuk nomembantu nonasabah, nobentuk nopelayanan noyang nodiberikan 

noBPRS noFormes noYogyakarta nodalam nomenanggulangi nodampak noCovid-19 noadalah 

nodengan nomemberikan noempati nokepada nonasabah noyaitu noberupa noperhatian noseperti 

nomendengarkan nokebutuhan nopara nonasabah nosalah nosatunya noterkait nokemampuan 

nodalam nomengangsur nopembiayaan, nomelakukan nomonitoring norutin noterhadap nousaha 

nonasabah noapakah nousaha noberkembang noatau nomemiliki nokendala. 

Sebagai nosuatu nolembaga nokeuangan noyang nobergantung nopada nokepercayaan 

nomasyarakat, norasa nopercaya nonasabah noterhadap nobank noakan nomempengaruhi nonasabah 

nodalam nomengambil nosebuah nokeputusan noagar nonasabah nomerasa noaman nodan nonyaman 

noselama nobertransaksi nodi nodunia noperbankan. noKinerja nobank nomerupakan nosalah nosatu 

nofaktor noyang nodapat nomempengaruhi norasa nopercaya nonasabah. noBerdasarkan nohasil 

nowawancara nopada nomasa nopandemi nosaat noini noBPRS noFormes noYogyakarta nomemiliki 

nokinerja noyang nocukup nobaik. noHal noini nobisa nodilihat nodari nobeberapa nofaktor noseperti: no 

i. Rasio noNPF norendah 

untuk noproduk nopenghimpun nodana noBPRS noFormes noYogyakarta nobisa 

nomenyatakan nobahwa noNet noPerforming noFinancing no(NPF) noatau nopembiayaan 

nobermasalah noyang noterdapat nodi noBPRS noFormes noYogyakarta nomemiliki norasio 

noyang norendah. noHal notersebut nomembuktikan nobahwa nokinerja nobank nodalam 

nomemberikan noanalisis nopinjaman nopembiayaan notergolong notepat. 

- Tingkat nomargin norendah 

Pada noproduk nopembiayaan, nofaktor noyang nomempengaruhi nominat nodan norasa 

nopercaya nonasabah nodapat nomelihat nodari nosegi nomargin noatau nosimulasi noangsuran 

noyang nodiberikan nooleh noBPRS noFormes noYogyakarta. 

- Terdapat nolembaga nopenjamin 
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Di nodalam noperekonomian nomodern nosaat noini nodiperlukan nosuatu nosistem 

nopenyangga noekonomi noyang nokokoh nosehingga nodapat nomenumbuhkan 

nokepercayaan nopara nopelaku noekonomi noyang nobertarung nodibawahnya. noSalah nosatu 

notiang nopenyangganya noadalah noLembaga noPenjamin noSimpanan no(LPS) noyang 

nomemiliki nofungsi nosalah nosatunya noadalah nountuk nomenjamin nosimpanan nonasabah. no 

- Memiliki nokomunikasi noyang nobaik 

Membangun nokepercayaan nodan nokredibilitas notidak nobisa nodilakukan nodengan 

nosekejap. noUntuk nomemperkuat nokepercayaan, nodibutuhkan norisiko nountuk 

noterbuka nodengan nomasyarakat. noKetika nokepercayaan nobertimbal nobalik, noakan 

noditemukan nokeyakinan noantara nokedua nobelah nopihak nosehingga nodapat 

nomenciptakan nokedekatan noemosional noyang nodapat nomenciptakan notingkat 

noloyalitas nonasabah noterhadap noperusahaan. 

 

4. Pembiayaan noUMKM 

Selama nopandemi noberlangsung, noBPRS noFormes noYogyakarta notelah 

nomenangani nosetidaknya no10 noUMKM noperbulannya. noDimana nojika nodihitung nohingga 

nosaat noini, nojumlah noUMKM noyang nomelakukan nopembiayaan nodi noBPRS noFormes 

noYogyakarta nokurang nolebih nomencapai no170 noUMKM. noUMKM nodi noIndonesia 

nomemiliki noberbagai nomacam nojenis nobaik nodari nojenis nokuliner, nofashion, nootomotif 

nohingga nokebutuhan noanak. noYang notermasuk nokedalam nojenis noUMKM nobukan nohanya 

nosoal nomenjual nobarang, nomelainkan nopenyedia nojasa nopun notermasuk nokedalam nojenis 

noUMKM. noMenurut nohasil nowawancara noUMKM noyang noterbanyak nomelakukan 

nopembiayaan nodi noBPRS noFormes noYogyakarta noadalah noUMKM nodalam nobidang nopasar. 

no“kebanyakan nobidang nopasar nombak, nojual nobeli nobuah, nosayur, nomabel nocontohnya 

noorang nobeli nokayu nolalu nodibikin nokursi, nolemari nodll. noAda nojuga noyang no nopunya noapotik, nodan 

nopembelian nosapi nodalam nojumlah nokecil”. 

Syarat nountuk nomelakukan nopembiayaan nodi noBPRS noFormes noselama nomasa 

nopandemi noini nomasih nosama noseperti nosebelum nopandemi noyaitu nomeliputi: 

a. Wiraswasta/profesi/perorangan 

• Usaha notelah noberjalan nominimal no1 notahun 

• Usia nominimal no21 notahun noatau nosudah nomenikah 
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• Surat noketerangan/ijin nousaha 

• Fotocopy noKTP nosuami noistri, nofotocopy nokartu nokeluarga, nofotocopy nosurat 

nonikah no(masing-masing no2 nolembar) 

• Slip nogaji noterakhir 

• Fotocopy noagunan nosertifikat noatau noBPKB no(masing-masing no2 nolembar) 

• Memiliki norekening notabungan/deposito nodi noBPRS noFormes 

b. Badan noUsaha 

• Usaha notelah noberjalan nominimal no2 notahun 

• Fotocopy nolegalitas nousaha no(akte nopendirian, noSIUP/TDP, noNPWP) 

• Lap nokeu no3 nobulan noterakhir no/ nocash noflow 

• Fotocopy noagunan nosertifikat noatau noBPKB no(masing-masing no2 nolembar) 

• Memiliki norekening notabungan no/deposito nodi noBPRS noFormes 

Dari no5 nomacam noproduk nopembiayaan noyang noterdapat nodi noBPRS noFormes 

noYogyakarta, nopembiayaan nomurabahah nolah noyang nopaling nobanyak nodigunakan nooleh 

noUMKM nopada nomasa nopandemi noseperti noberupa nopembelian nolangsung noatas nobahan 

nobaku nousaha. 

 

5. Analisis noPembiayaan 

Pembiayaan noadalah nopenyediaan nouang noatau notagihan noyang nodipersamakan 

nodengan noitu, noberdasarkan nopersetujuan noatau nokesepakatan noantara nobank nodengan 

nopihak nolain noyang nomewajibkan nopihak noyang nodibiayai nountuk nomengembalikan nouang 

noatau notagihan notersebut nosetelah nojangka nowaktu notertentu nodengan noimbalan noatau nobagi 

nohasil. noPembiayaan nodibagi nomenjadi nodua noyaitu nopembiayaan noproduktif nodan 

nokonsumtif. noPembiayaan noproduktif noyaitu nopembiayaan noyang noditunjukkan nountuk 

nomemenuhi nokebutuhan noproduksi nodalam noarti noluas noyaitu nopeningkatan nousaha nobaik 

nousaha noproduksi, noperdagangan nomaupun noinvestasi. noSedangkan nopembiayaan 

nokonsumtif noyaitu nopembiayaan noyang noditunjukkan nountuk nomemenuhi nokebutuhan 

nokonsumsi noyang noakan nohabis nodigunakan nountuk nomemenuhi nokebutuhan 

no(ANNA%20MARIANA). 

Untuk nomemperoleh nopembiayaan nodari noBPRS noFormes noYogyakarta, 

nonasabah noharus nomemenuhi nopersyaratan-persyaratan nodan nomenjalankan nosebuah 
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noprosedur noatau noaturan noyang noharus nodipenuhi nodan nodilaksanakan nosebagaimana nopada 

nobank-bank noumum nolainnya. noHal notersebut nodimaksudkan noagar notujuan noyang nosudah 

noditetapkan nodapat nodicapai nodengan noefektif nodan noefisien nojuga nountuk nomenghindari 

noresiko noyang nomungkin noterjadi. noDalam nohal noini notentu nopihak nolembaga noakan nomenggali 

noinformasi nolebih nomengenai nonasabah. noInformasi notersebut noharus nomemiliki 

nogambaran noyang novalid noseperti: 

• kondisi nousaha nosuatu nocalon nonasabah noyang nomenyangkut nobesarnya nousaha 

• Riwayat noangsuran nodimasa nolalu 

• Riwayat nopembiayaan noserta noangsurannya nodibank nolain 

• keterangan nomengenai nopembiayaan noyang nodiminta 

• tujuan nopenggunaan nodari nopembiayaan 

• lokasi nousaha 

• jaminan no 

• kelengkapan nosurat-suratnya no(legalitas) 

Analisis nountuk nopembiayaan nomerupakan nohal noyang nopenting nountuk 

nomerealisasi nopembiayaan. noUntuk nomempertimbangkan nopemberian nopembiayaan 

nokepada nocustomer, noterdapat nopersyaratan noyang noharus nodipenuhi, noyang nodikenal 

nodengan noprinsip no6C no+ no1S noyaitu: 

a. Character 

Karakter noadalah nopenilaian noterhadap nowatak noatau nokarakter noatau nokepribadian 

nocalon nopenerima nopembiayaan nodengan notujuan nountuk nomemperkirakan 

nokemungkinan nobahwa nopenerima nopembiayaan nodapat nomemenuhi 

nokewajibannya nodan nomendapat noinformasi noyang nojelas notentang nokarakter noatau 

noprivasi nonasabah noyaitu: 

• Melihat noRiwayat nohidup 

• Meneliti nokegiatan nosehari-hari nocalon nonasabah 

• Melihat nopergaulan nodan nousia 

• Melihat noreputasi nodilingkungan nosekitar nocalon nonasabah 

• Meminta noinformasi nodari nobank nolain 

b. Capacity 
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Capacity noadalah nopenilaian nosecara nosubyektif notentang nokemampuan nopenerima 

nopembiayaan no(nasabah) nountuk nomelakukan nopembayaran. noKemampuan 

nodiukur nodengan nocatatan noprestasi nopenerima nopembiayaan nodi nomasa nolalu noyang 

nodidukung nodengan nopengamatan nodi nolapangan noatas nodi nomasa nolalu noyang 

nodidukung nodengan nopengamatan nodi nolapangan noatas nosarana nousahanya noseperti 

notoko, nokaryawan, noadministrasi, noalat-alat, nopabrik noserta nometode nokegiatan; 

nobahkan nokemampuan nountuk nomerebut nopasar. 

c. Capital 

Capital no(modal) noadalah nopenilaian noterhadap nokemampuan nomodal noyang 

nodimiliki nooleh nocalon nopenerima nopembiayaan no(nasabah) noyang nodiukur nodengan 

noposisi noperusahaan nosecara nokeseluruhan noyang noditujukan nooleh norasio nofinansial no 

nodan nopenekanan nopada nokomposisi nomodalnya. noBiasanya nodalam nocapital notidak 

noberbentuk nouang notunai nosaja, notetapi nobisa nodalam nobentuk nobarang nomodal noseperti 

nolahan, nobangunan, nomesin-mesin. noUntuk nomengukur nokemampuan 

noperseorangan, nodapat nodilihat nodari nokekayaan noindividu nosetelah nokewajibannya 

noterlunasi. noSedangkan nountuk nomengukur nosuatu noperusahaan nobisa nodilihat nodari 

noneraca noperusahaan noyaitu nokomponen noowner noequity, nolaba noditahan nodan nolain-

lain. 

d. Collateral 

Collateral noadalah nojaminan noyang nodimiliki nocalon nopenerima nopembiayaan. 

noPenilaian noini nobertujuan noagar nolebih nomeyakinkan nobahwa nojika nosuatu noresiko 

nokegagalan nopembayaran notercapai noterjadi, nomaka nojaminan nodapat nodipakai 

nosebagai nopengganti nodari nokewajiban notersebut. noBiasanya nojaminan noada noyang 

noberbentuk nosurat nodan nobarang noberharga. noNamun notidak nosemua nojaminan 

noberwujud no(bersifat nokebendaan) notetapi nojaminan nojuga noada noyang notidak 

noberwujud, nocontohnya nojaminan nopribadi nodan norekomendasi. noJaminan noyang 

nodiberikan notentunya noharus nomemiliki nonilai noekonomis nobagi nobarang-barang 

noyang nodijadikan nojaminan, noserta noagunan notersebut noharus nomemenuhi nosyarat 

noyuridis. 

e. Condition 
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Condition no(kondisi), nodalam nohal nosyariah noharus nomelihat nokondisi noekonomi 

nosekitar noyang noterjadi nodi nomasyarakat nosecara nospesifik nomelihat noadanya 

noketerkaitan nodengan nojenis nousaha noyang nodilakukan nooleh nocalon nopenerima 

nopembiayaan. noKondisi noeksternal noyang noperlu nodiperhatikan noialah, nokondisi 

nopolitik, noperekonomian nodunia, nodaya nobeli nomasyarakat, nobentuk nopersaingan, 

nopersediaan nobahan nobaku, nosystem nopenjualannya nodan notentunya noperaturan 

nopemerintah noterhadap noperedaran noproduk-produk notertentu noyang nodihasilkan. 

f. Contrains 

Contrains noadalah nopenilaian nofactor nososial nodan nopsikologis nodari nomasyarakat 

noberupa noBatasan nodan nohambatan noyang notidak nomemungkinkan nojalannya nosuatu 

nousaha. noMisalnya nopendirian nosuatu nousaha nopompa nobensin noyang nodisekitarnya 

noterdapat nobanyak nobengkel nolas noatau nopembakaran nobatu nobata. 

g. Syariah 

Syariah noadalah nopenilaian noyang nodilakukan nountuk nomenegaskan nobahwa nousaha 

noyang noakan nodibiayai noialah nobenar-benar nousaha noyang notidak nomelanggar nosyariah 

nosesuai nodengan nohukum noislam. 

Dalam nopemberian nopembiayaan nobaik nosecara nolangsung nomaupun notidak 

nolangsung noakan noterjadi noresiko noyang notidak nodiduga, noseperti noketidak nomampuan 

nonasabah nodalam nomemenuhi nokewajiban nodalam nomembayar noangsurannya noatau 

nohutang nonasabah nokepada nobank nodan nojuga nodari nosegi noagunan noyang nodijaminkan 

nonasabah. noAdapun noLangkah-langkah noyang nodilakukan nooleh noBPRS noFormes 

nosebelum nomencairkan nodana nopembiayaan nokepada nonasabah noadalah nosebagai noberikut: 

• Mengidentifikasi noberapa nopembiayaan noyang nodibutuhkan nodan nodigunakan 

nountuk noapa, nocontoh: nomengajukan no10 noJuta nountuk nopembelian nomaterial, nousaha 

nobatako. no 

• Melakukan nopenilaian noterhadap nojaminan noyang nodiberikan, nountuk nomelihat 

noberapa nopersen nojaminan nomampu nomengcover. no(jabarin nosoal nojaminan) 

• Mengidentifikasi nokemampuan nonasabah nodalam nomembayar. 

• Melakukan nosurvei noterhadap nokisaran nodana nodalam nopembuatan nobatako, noapakah 

nosesuai nodengan nodana noyang nonasabah noajukan. 
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Selama nopandemi noberlangsung nobiaya noterbesar noyang nopernah nodikeluarkan 

nooleh noBPRS noFormes noYogyakarta nodalam nomenangani nodampak noCovid-19 noterhadap 

noUMKM nomencapai notempo no200 noJuta nountuk no1 noUMKM. no“1 noUMKM nobisa nosampe 

notempo no200 noJuta, noada noproyek nountuk nobikin nobillboard nobuat noiklan.” 

 

6. Studi noKelayakan 

Studi nokelayakan nobisnis nosyariah noadalah nolaporan nosistematis nopenelitian 

nodengan nomenggunakan noanalisis noilmiah nomengenai nolayak no(diterima) noatau notidak 

nolayak no(ditolak) nousulan nosuatu nousaha nobisnis noyang nohalal nomenurut nopandangan 

nosyariah noislam nodalam norengka norencana noinvestasi noperusahaan. noStudi nokelayakan 

nobisnis nosangat nodiperlukan nooleh nobanyak nokalangan nokhususnya nobagi nopara noinvestor 

noselaku nopemrakarsa, nobank noselaku nopemberi nopembiayaan, nodan nopemerintah noyang 

nomemberikan nofasilitas notata noperaturan nohukum nodan noperundang-undangan,  noyang 

notentunya nomemiliki nokepentingan noberbeda nosatu nosama nolainnya. noBank 

noberkepentingan nountuk nomengetahui notingkat nokeamanan nopembiayaan noyang 

nodiberikan nodan nokelancaran nopengembaliannya. no 

Dari noberbagai noaspek noyang noharus nodikaji nodan noditeliti nokelayakannya, nodi 

noBPRS noFormes noYogyakarta noberdasarkan nohasil nowawancara nosalah nosatu noaspek 

nopenting nountuk nomendapatkan nopembiayaan noadalah nodilihat nodari nokondisi noUMKM 

notersebut. noUMKM noyang nomendapatkan nopembiayaan nodi noBPRS noFormes noadalah 

noUMKM noyang nosekiranya notidak noterlalu noterdampak nodengan nopandemi noyang nosedang 

noberlangsung nosaat noini nodan nomasih nomemiliki nopenghasilan nosetiap nobulannya noserta 

nomemiliki nokemampuan nountuk nomembayar, noagar noterdapat nokepastian nodari nonasabah 

noterhadap nobank nountuk nomembayar noangsuran. 

 

Tabel no4.1 noHasil  Penelitian 

ASPEK HASIL 

1. Sistem noPengawasan - Pengawasan nodilakukan nooleh nosemua 

nobagian noorganisasi notetapi nobagian 

nomarketing nomemiliki 

notanggungjawab nobesar nodalam 

nomelakukan nopengawasan nolangsung. 
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- Bidang nomarketing nomelakukan 

nomonitoring notiap nobulan nodengan 

nopembagian nojumlah nomarketing 

nodibagi nobanyaknya noUMKM. 

- Doa nobersama, nomendengarkan nodan 

nodicarikan nosolusi nodari nokeluh nokesah 

nonasabah, nodan nobentuk nososial noseperti 

nobantuan nosembako. 

- Terus nomelakukan noevaluasi nosistem 

noseperti nomonitoring noperkembangan 

nousaha nodan nomenjalin nokomunikasi 

nobaik. 

2. Kendala - Nasabah nokurang nomengerti nosoal 

nodigitalisasi, nopelaku noUMKM nopositif 

noCovid-19, noNasabah nomeninggal 

noakibat noCovid-19, nodan nolamanya nomasa 

noPPKM. 

3. Kualitas noLayanan - Memberikan noempati nokepada 

nonasabah noberupa noperhatian 

nomengenai nokebutuhan nodan nokendala. 

- Kinerja nobank noyang nobaik noseperti: 

noRasio noNPF nodan notingkat nomargin 

noyang norendah, noterdapat nolembaga 

nopenjamin, nomenjalin nokomunikasi 

nodengan nobaik. 

4. Pembiayaan noUMKM - Menangani nokurang nolebih no10 

noUMKM noperbulan. 

- UMKM noyang nobanyak nomelakukan 

nopembiayaan noadalah nosektor nopasar, 

nomabel, noapotik, nodan nopembelian nosapi 

nojumlah nokecil. 

- Tidak noada nosyarat nokhusus nountuk 

nomelakukan nopembiayaan nodimasa 

nopandemi, nomasih nosama noseperti 

nopembiayaan nobiasanya. 

- Pembiayaan nomurabahah noyang 

nopaling nobanyak nodigunakan. 

5. Analisis noPembiayaan - Melihat noRiwayat noangsuran, nosegi 

nokemampuan nomembayar, 

noperhitungan nojaminan noyang 

nodiajukan. 

- 6C no+ no1S. 

- Mengidentifikasi nojumlah 

nopembiayaan nodan nokemampuan 

nodalam nomembayar, nomelakukan 
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nosurvey nokisaran nodana noterhadap 

nokebutuhan nonasabah. 

6. Studi noKelayakan - Kondisi noUMKM noyang notidak noterlalu 

noterdampak nodan nomasih nomendapatkan 

nopenghasilan nosetiap nobulannya 

 

C. Pembahasan 

Pandemi noCovid-19 noyang notelah noberlangsung nokurang nolebih noselama no1,5 notahun 

nomemberikan nodampak noganda noyang noluar nobiasa nobagi nokehidupan noumat nomanusia. noTidak 

nohanya nobidang nokesehatan, notetapi nojuga nomengancam noseluruh noaspek nokehidupan, nomulai 

nodari nokeamanan, nososial, nobudaya nobahkan noekonomi. noDimana nobanyak nobisnis noyang notelah 

noterkena nodampak nopandemi noini, nonamun nosektor noUMKM-lah noyang nosangat noterpukul 

nokarena norantai nopasokan nomereka noyang noterganggu, nosulitnya nomemperoleh nobahan nobaku, 

nopermodalan, nopelanggan nomenurun, nodistribusi nodan noproduksi noterhambat noyang 

nodisebabkan noaturan nopembatasan nokegiatan noyang nodikeluarkan nooleh nopemerintah. 

noDampak nopandemi noCovid-19 noakan nomenyebabkan nopeningkatan nojumlah nokemiskinan 

nojika notidak noditanggulangi. no 

Salah nosatu nocara noyang nodilakukan nomasyarakat nountuk nomeningkatkan noekonomi 

nousahanya noyaitu nodengan nocara nomencari nobantuan nopembiayaan noterhadap nousahanya. 

noMaka noperan nolembaga nokeuangan nosangat nodibutuhkan nodalam nohal noini. noBantuan 

nopembiayaan nobisa nodiperoleh nomasyarakat nomelalui nolembaga-lembaga nokeuangan noyang 

nosekarang nosudah noberkembang nopesat nodimasyarakat, nosehingga nomasyarakat nobisa nodengan 

nomudah nomemperoleh nomodal nodari nopinjaman nolembaga nokeuangan nokonvensional nomaupun 

nolembaga nokeuangan nosyariah. noSalah nosatu nolembaga nokeuangan nosyariah noyang noturut noandil 

nodalam nomemberikan nopembiayaan nokepada nousaha nomikro noadalah noBank noPembiayaan 

noRakyat noSyariah no(BPRS). no 

Penelitian noini nomenunjukkan nobahwa nokualitas nopelayanan nomerupakan nosalah nosatu 

nobentuk noBPRS noFormes noYogyakarta nodalam nomendukung nopenanggulangan nodampak 

noCovid-19 noterhadap noUMKM nodi noYogyakarta. noKeandalan noatau nokemampuan nobank 

nountuk nomelaksanakan nopelayanan nosecara nocepat nodan noketanggapan nodalam nomembantu 

nonasabah nomerupakan nobentuk nokualitas nopelayanan nobaik noyang nodiberikan noBPRS noFormes 

noYogyakarta. noSelain noitu noempati noyang nodiberikan noBPRS noFormes noYogyakarta noterhadap  
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nonasabah nomerupakan nobentuk nolayanan noyang nosangat nodibutuhkan nodalam nomenghadapi 

nopandemi nosaat noini. noLayanan noempati notersebut noberupa noperhatian noseperti nomendengarkan 

nokebutuhan nopara nonasabah nosalah nosatunya noterkait nokemampuan nodalam nomengangsur 

nopembiayaan, nomelakukan nomonitoring norutin noterhadap nousaha nonasabah. noHal noini 

nomengkonfirmasi nopenelitian no (sumarni, 2020) noyang nojuga nomemaparkan nobahwa noharus 

nomenunjukkan noempati nodan nosolidaritas nokepada nopara nopemangku nokepentingan, noserta 

nomemberikan nolayanan noterbaik nokepada nopara nopelanggan nodalam nobatas-batas noyang 

nomemungkinkan. 

Selain nomemberikan nokualitas noyang nobaik, nosebagai nosuatu nolembaga nokeuangan 

noyang nobergantung nopada nokepercayaan nomasyarakat  norasa nopercaya nonasabah noterhadap 

nobank noakan nomempengaruhi nonasabah nodalam nomengambil nokeputusan. noMenurut nohasil 

nopenelitian nocara noBPRS noFormes noYogyakarta nomemberikan norasa nopercaya nokepada 

nonasabah noadalah nodengan nomemberikan nohasil nokinerja noyang nobaik, noseperti: norasio noNPF 

noyang norendah noyang nodapat nomembuktikan nobahwa nokinerja nobank nodalam nomemberikan 

noanalisis nopinjaman nopembiayaan notergolong notepat, nokemudian notingkat nomargin noyang 

norendah, noterdapat nolembaga nopenjamin noyaitu noLembaga noPenjamin noSimpanan no(LPS) 

noyang noberfungsi nountuk nomenjamin nosimpanan nonasabah, noserta nomenjalin nokomunikasi 

noyang nobaik noyang no noberdampak nomenciptakan notingkat noloyalitas nonasabah noterhadap 

noperusahaan. noHal noini nopun nodibuktikan nopada nopenelitian nolain nobahwa noability noatau 

nokemampuan nobank nodapat noberpengaruh noterhadap nokepercayaan nodan noloyalitas nonasabah no 

(Trisusanti, 2017). 

Terdapat no10 noUMKM noperbulannya noyang nomelakukan nopembiayaan nodi noBPRS 

noFormes noYogyakarta nojika nodilihat nodari noawal nopandemi noberlangsung nohingga nosaat noini. 

noHasil nopenelitian nomenunjukkan nobahwa nodari nobeberapa nojenis nosektor noUMKM noyang noada 

nodi noIndonesia, nosektor nopasar noseperti nopedagang nobuah nodan nosayur nolah noyang nopaling nobanyak 

nomengajukan nopembiayaan noselama nopandemi noCovid-19. noTidak noada nopersyaratan nokhusus 

noatau nobaru noyang nodikeluarkan noBPRS noFormes noYogyakarta nountuk nomelakukan nopengajuan 

nopembiayaan nopada nomasa nopandemi noCovid-19. noDari nokelima nomacam noproduk 

nopembiayaan noyang noditawarkan noBPRS noFormes noYogyakarta, nopembiayaan nomurabahah 

nomerupakan nopembiayaan  noyang nopaling nobanyak nodigunakan nooleh noUMKM nopada nomasa 

nopandemi noCovid-19. noHal noini nomenunjukkan nokesamaan nopada nopenelitian no (Rahman, 
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2020) noyang nomemaparkan nobahwa noselama nopandemic noCovid-19 noterjadi noketidakstabilan 

nopembiayaan nodimana noterjadi nopenurunan nopada nopembiayaan nomudharabah nodan noterjadi 

nopeningkatan nopada nosisi nopembiayaan nomurabahah. no 

Penyaluran nopembiayaan noyang nodiberikan nobank nokepada nonasabah notidak noakan 

nopernah noterlepas nodari noresiko nopembiayaan. noSemakin nobesar nopembiayaan, noresiko noyang 

noditanggung nojuga noakan nobesar. noUntuk nomemperoleh nopembiayaan nodari noBPRS noFormes 

noYogyakarta, nonasabah noharus nomemenuhi nopersyaratan nosesuai noprosedur nopembiayaan 

nosebagaimana nopada nobank noumum nolainnya. noSama nohalnya noseperti nopada nopenelitian no (Pato, 

2013) noyang nomenyatakan nobahwa noupaya noyang nodilakukan nountuk nomenghindari 

nopembiayaan nobermasalah noadalah nodengan nomelakukan noanalisis nopermohonan 

nopembiayaan nosesuai nodengan noprinsip nopenilaian nokredit no6C+1S noserta nomelakukan 

noinvestigasi noterhadap noberkas, nojaminan, nolokasi nousaha nodan nodata noRiwayat nopembiayaan nodi 

nobank nolainnya. no 

Namun, notidak nosemua noUMKM nosecara nobebas nomendapatkan nopencairan 

nopembiayaan nodari noBPRS noFormes noYogyakarta. noTerdapat nobeberapa noaspek nopenting 

noyang noharus nodiperhitungkan nountuk nomeminimalisir noadanya nopembiayaan nobermasalah. 

noYaitu nodengan nomempertimbangkan nokondisi noUMKM noyang nobaru noakan nomengajukan 

nopembiayaan nopada nomasa nopandemi. noDi noBPRS noFormes noYogyakarta noUMKM noyang 

nomendapatkan nopencairan nopembiayaan noadalah noUMKM noyang nosekiranya notidak noterlalu 

noterdampak nodengan nopandemi noCovid-19 nodan nomasih nomemiliki nopenghasilan nosetiap 

nobulannya, noserta nomemiliki nokemampuan nountuk nomembayar. noHal notersebut noterkonfirmasi 

nodalam nopenelitian no (Muttaqin, Kosim, & Abrista, 2021) nobahwa nountuk nonasabah noyang 

noingin nomengajukan nopembiayaan nomaka noproses nopembiayaan nodapat nodipermudah noasalkan 

nousaha noitu notidak noterlalu noterkena nodampak nosecara nosignifikan. noAgar noterdapat nokepastian 

nodari nonasabah noterhadap nobank nountuk nomembayar noangsuran. 

Selain nomemberikan nopelayanan noyang nobaik, nomembangun norasa nopercaya, noserta 

nomemberikan nobantuan nopembiayaan. noBPRS noFormes noYogyakarta nosenantiasa 

nomelakukan nopengawasan norutin noberupa nomonitoring noterhadap nojalannya nousaha. no noHal 

noserupa nojuga nodilakukan nopada nopenelitian no (Pato, 2013) noyaitu nomelakukan noproses 

nomonitoring nountuk nomelakukan nopengawasan nobagaimana nousaha nonasabah, noserta noagunan 
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noyang nodijaminkan nonasabah. noProses noini nosangat noberguna nosehingga nopekerjaan noatau 

nokegiatan noyang nosedang noberjalan nodapat nosesuai nodengan norencana noyang notelah noditetapkan. no 

Disamping noitu, noperan nodan noupaya noBPRS noFormes noYogyakarta nodalam 

nomendukung nopenanggulangan nodampak noCovid-19 noterhadap noUMKM nodi noYogyakarta 

noadalah nodengan nomelakukan nodoa nobersama noseluruh nokaryawan nountuk nokemudahan 

nonasabah noterhadap nousahanya, nomemberikan norestrukturisasi nopembiayaan noterhadap 

noUMKM noyang noterdampak nodengan noadanya nopandemic noCovid-19, nodan noyang noterakhir 

noberupa nobantuan nososial noberupa nobantuan nosembako nountuk noUMKM noyang nomelakukan 

nopembiayaan nodi noBPRS noFormes noYogyakarta. noPeran nodan noupaya notersebut nomerupakan 

nosalah nosatu nobentuk nofitur nodari noMaqasid noSyariah. noMaqasid nosyariah noadalah notujuan 

nosyariah nountuk nomeringankan nodan nomenghilangkan nokesulitan nodari noorang-orang noyaitu 

nodengan nomewujudkan nokesejahteraan norakyat, noperbaikan nokehidupan nomasyarakat nodan 

noperlindungan nodari nokesulitan nodan nounsur-unsur nojahat noInvalid source specified.. no 

Peran nodan noupaya noyang nodilakukan noBPRS noFormes noYogyakarta noini nosejalan 

nodengan nohasil nopenelitian no (Cahyono, Erwin, & Asiah, 2021) noyang nomelakukan 

noperannya noberupa nobantuan nososial nountuk nomemenuhi nokebutuhan nosehari-hari, 

norestrukturisasi noatas nopembiayaan noyang nosedang noberjalan, norestrukturisasi noatas 

nopembiayaan nobaru, nomelakukan nopelatihan nousaha nomikro, noserta nomembentuk nokomunitas 

nopenguasa nomikro. no 

Dalam noproses nopelaksanaan noperan nodan noupaya noyang nodilakukan noBPRS noFormes 

noYogyakarta nopasti noakan noditemukan nobeberapa nogejolak noyang nokemudian nodijadikan 

nosebagai notolak noukur nodalam nopenyusunan nosebuah nostrategi. noTerdapat nobeberapa nokendala 

noyang nodihadapi noBPRS noFormes noYogyakarta nodalam nomendukung nopenanggulangan 

nodampak noCovid-19 nodiantaranya noadalah nopertama, nonasabah noyang nokurang nomengerti 

nomengenai nodigitalisasi, nokendala noini nodirasakan nopula nooleh noPresiden noDirektur noPT noBank 

noCentral noAsia noTbk noJahja noSetiaatmadja noyang nomengatakan nobahwa nomeski nodigitalisasi 

nosemakin nomarak, nonamun noperseroan notidak noakan nomeninggalkan nonasabah nonon nomilenial 

noyang nosudah nobelasan noatau nobahkan nopuluhan notahun nomenjadi nonasabah. no“mereka noini noyang 

norelatively nokadang-kadang noagak nogaptek. noIni noharus noada nodua nomarket noyang nokita nolayani.” 

noUjar noJahja nodalam noseminar nodaring noThe noFinance nobertajuk no“How nocan nodigitalization 

nohelp nofinancial nosector nocoping nowith nocrisis no& noCOVID-19 noimpact”. No 
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Adapun nokendala nolain noyang nodihadapi noBPRS noFormes noYogyakarta noadalah 

nonasabah noselaku nopelaku noUMKM noyang noterpapar novirus noCovid-19 nomengakibatkan 

nobeberapa noproblem nosalah nosatunya noadalah noakibat nomasih nomenggunakan nosistem nodoor noto 

nodoor nomaka nopihak nobank noterkendala notidak nodapat nomelakukan nokontak nolangsung nosehingga 

nosulit nodalam nomelakukan nomonitoring. noKemudia nonasabah nomeninggal noakibat noCovid-19, 

nountuk nokasus nosatu noini nopembiayaan noyang noterdapat nodi noBPRS noFormes noYogyakarta nosudah 

nodiasuransikan, noBPRS noFormes noYogyakarta nobanyak nomenjalin nokerjasama nodengan 

noasuransi no nojiwa noJMA. noDimana noasuransi noini nodapat nomengcover nopembiayaan nosebesar 

no50% nodan nosisanya noakan noditanggung nooleh noahli nowaris. noDan nokendala noyang noterakhir 

noadalah noterkait nolamanya nomasa noPemberlakuan noPembatasan noKegiatan noMasyarakat 

nodimana nomenyebabkan noperlambatan noaktivitas noperekonomian nosehingga nopenyaluran 

nopembiayaan notidak nodapat noberjalan nosecara nooptimal. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui 

peran dan upaya BPRS Formes Yogyakarta dalam mendukung 

penanggulangan dampak Covid-19 terhadap UMKM di Yogyakarta, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. BPRS Formes Yogyakarta berperan penting dalam mendukung 

penanggulangan UMKM pada masa pandemi Covid-19 yaitu 

memberikan bantuan materil dengan melaksanakan program 

restrukturisasi pembiayaan bagi nasabah yang terdampak Covid-19, 

dan memberikan bantuan sosial seperti pembagian sembako kepada 

UMKM. 

2. BPRS Formes Yogyakarta memberikan dukungan berupa bantuan 

moril seperti Melakukan doa bersama seluruh karyawan terhadap usaha 

nasabah yang dilakukan secara rutin sebelum memulai perkerjaan, serta 

berempati memberikan perhatian mengenai kebutuhan dan kendala. 

 

B. Saran 

Berkaca pada penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada BPRS Formes Yogyakarta tidak hanya memberikan 

bantuan pembiayaan saja namun harapannya dapat memberikan 

pelatihan khusus bagi nasabah dalam menghadapi transformasi 

digitalisasi 4.0. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih menambah kajian 

mengenai kendala subjektif yang dihadapi Lembaga Keuangan Mikro 
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Syariah di Indonesia dalam menghadapi masa pandemi agar dapat 

dijadikan sebagai evaluasi bersama.   
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Lampiran 1 

Surat izin penelitian 

 



 

 

Lampiran 2 

Transkrip hasil wawancara 

Narasumber  : Eva Esti Rahayu 

Jabatan  : Staff Financing dan Funding 

Waktu   : 5 Agustus 2021 

ASPEK PERTANYAAN JAWABAN 

Sistem Pengawasan 1. Apakah semua pihak melakukan 

pengawasan terhadap kasus ini atau 

hanya pihak tertentu? 

2. Untuk bagian marketing yang 

melakukan controlling langsung, 

apakah ada peran khusus yang harus 

dilakukan terhadap penanggulangan 

dampak Covid-19 UMKM? 

3. Sejauh ini peran dan upaya apa saja 

yang sudah dilakukan pihak BPRS 

Formes Yogyakarta dalam 

menanggulangi dampak Covid-19 

1. Semuanya ikut mengawasi, tapi yang 

paling mengawasi yang megang 

monitoring itu kita sebagai marketing 

biasanya yang paling mengawasi. 

Tapi tidak menutup kemungkinan 

karyawan-karyawan lain itu juga ikut 

mengawasi. Soalnya terkadang kita 

megang 1 UMKM yang ternyata 

tetangganya teller. Nanti si teller itu 

juga memberitahukan. Jadi ya semua 

terlibat. Tapi kalo yang 

tanggungjawab yang marketing. 



 

 

terhadap UMKM? 

4. Bagaimana cara BPRS Formes 

Yogyakarta melakukan penataan 

terhadap UMKM? 

5. Apakah BPRS Formes Yogyakarta 

sudah melaksanakan perannya secara 

maksimal?  

6. Bagaimana evaluasi peran dan upaya 

BPRS Formes Yogyakarta yang 

sudah dilakukan sampai saat ini, dan 

apa rencana ke depan? 

2. Kita kan ada monitoring tiap 

bulannya, jadi setiap marketing itu 

setiap orang pasti megang beberapa 

UMKM jadi ga dipokokkan untuk 

satu orang. Jadi banyak UMKM itu 

dibagi 5 marketing. Jadi satu 

marketing itu kadang bisa megang 

sampe 60 - 90an. Itu belum termasuk 

yang kolekting (khusus yang agak 

macett) 

3. Perannya kita tiap pagi pasti ada doa 

bersama karyawan, kita mendoakan 

para nasabah yang mengambil 

pembiayaan sama kita tu agar mereka 

dipermudah dalam usahanya, 

diberikan kelancaran dalam 

mengangsur. Kedua, apa yang 

menjadi keluh kesah umkm itu kita 

dengan dan kita carikan solusinya 



 

 

missal kalau mereka bener bener 

terdampak dan tidak bisa melakukan 

angsuran seperti biasanya ya kita 

merekomendasikan restruck saja, 

terkadang UMKMnya sendiri udah 

sadar untuk mengajukan restruck 

sendiri. Langsung menyodorkan surat 

pernyataan kalau baru terdampak 

covid, mengalami penurunan untuk 

bisa membayar angsuran penuh. 

Ketiga, orang yang malah bisa 

mengangsur secara lancer dan juga 

memiliki Riwayat yang baik, kita tuh 

kadang ada program memberikan 

bantuan sembako isinya kadang beras 

5kg, gula, the, indomi dll kebutuhan 

pokok. 



 

 

4. Karena kita juga jasa keuangan jadi 

focus pada pembiayaan dan 

penghimpunan dana 

5. Sudah, Ketika butuh kita coba 

memberi, dan Ketika kita meminta 

kewajiban kita (angsuran) nasabahnya 

juga sudah memberi.  

6. Tetep monitoring, terus untuk rencana 

kedepannya lebih intensif maksudnya 

komunikasinya. Tapi kita juga gabisa 

soalnya kan kita tu sulit untuk kontak 

langsung ke UMKM karena lagi 

pandemic gini apalagi awal tahun ini 

bener bener kita mau berkunjung aja 

mentok Cuma 5 menit ketemu tu 

kadang takut kalo lama lama soalnya 

apalagi lagi kaya gini. Rencananya si 

tetep monitoring sama komunikasi 



 

 

selalu dijaga maksudnya intensif 

banget komunikasinya. 

Kendala  1. Apa saja hambatan yang dirasakan 

BPRS Formes Yogyakarta dalam 

menanggulangi dampak Covid-19 

terhadap UMKM? 

2. Apakah ada nasabah yang nakal 

seperti berbohong atau melakukan 

penipuan? 

1. Pelaku umkmnya positif covid jadi 

kan otomatis gabisa contact langsung, 

bisanya Cuma dari jarak jauh. Atau 

pelaku UMKMnya lagi isoman kita 

kan gabisa monitoring secara 

langsung, kedua ada yang meninggal 

karena COVID tapi untungnya 

pembiayaan itu diangsurasikan jadi 

ada angsuransi yang bisa mengcover 

pembiayaannya walaupun itu ga 

penuh. Angsuransinya dari JMI itu 

ada perhitungannya sendiri dan itu 

tergantung plafon sama jangka waktu 

yang diambil. 

2. Sejauh ini alhamdulillah gaada, 

survey sebelum kita mencairkan dana 



 

 

itu bener bener berhasil, apalagi lagi 

pandemic kita juga berhati hati banget 

Kualitas Pelayanan 1. Bagaimana pihak BPRS Formes 

Yogyakarta dalam memberikan 

perhatian kepada nasabah berkaitan 

dengan kebutuhan atau 

keinginannya? 

2. Bagaimana BPRS Formes 

Yogyakarta memberikan rasa percaya 

kepada nasabah untuk melakukan 

pembiayaan disana? 

1. Coba mendengarkan kebutuhan mere 

kapa? Semisal UMKM yang 

melakukan pembiayaan mengalami 

penurunan dalam angsuran missal 

semula angsurannya 1jt terus dia 

mampunya Cuma 500rb, nanti kita 

menawarkan restruck (selama 

pandemic restruck itu sampai maret 

2022 (kebijakan ojk)) jadi yang bener 

bener butuh dibantu nanti ke restruck, 

dari segi sosial juga justru UMKM 

yang sekiranya lancer angsurannya, 

kita kan ada dana social dari qardhul 

hasan itu nanti kaya ngasih bantuan 

sembako. 

2. Kalau untuk pembiayaan, mungkin 

bisa dilihat dari segi margin atau 



 

 

simulasi angsurannya. Tapi kalo dari 

segi penghimpunan dana itu kita bisa 

bilang kalau selama pandemic ini 

justru NPF kita malah turun kok ga 

begitu naik. 

Pembiayaan UMKM 1. Selama pandemi berlangsung ada 

berapa banyak UMKM yang 

mengajukan pembiayaan di BPRS 

Formes Yogyakarta? 

2. UMKM bidang apa yang melakukan 

pembiayaan di masa pandemic 

Covid-19? 

3. Apakah ada syarat tertentu atau 

syarat lain saat melakukan 

pembiayaan pada masa pandemi 

Covid-19? 

4. Pembiayaan apa saja yang 

ditawarkan pihak BPRS Formes 

Yogyakarta dalam rangka 

1. Setiap bulan kira-kira 10 UMKM, 

jadi bisa dikalikan aja. 10 UMKM itu 

rata-rata perbulannya. 

2. Kebanyakan bidang pasar, jual beli. 

Pedagang buah, sayur, mabel (orang 

beli kayu dibikin kursi lemari dll), 

apotik, pembelian sapi. 

3. Syarat masih sama seperti sebelum 

pandemic, seperti fotocopy ktp, kk, 

surat nikah, fotocopy jaminan, dan 

pihak BPRS survey ke lokasi. Sering 

melakukan monitoring tentang 

bagaimana usahanya masih berjalan 

atau tidak. 



 

 

menanggulangi dampak dari Covid-

19? 

4. Murabahah, jadi kaya pembelian 

langsung bahan bakunya seperti buah, 

kayu, material. 

Analisis Pembiayaan 1. Apa yang diperhitungkan pertama 

kali untuk memberikan pembiayaan 

kepada nasabah? 

2. Bagaimana cara perhitungan kisaran 

dana pembiayaan yang akan 

diberikan kepada nasabah? 

3. Sampai saat ini berapa biaya terbesar 

yang dikeluarkan Bank dalam 

menangani dampak Covid-19 

terhadap UMKM? 

1. Lihat Riwayat angsuran dia, kaya 

ngecek pembiayaan dia dibank lain 

lalu Riwayat angsurannya bagaimana, 

kedua dari segi kemampuan 

bayarnya, ketiga jaminannya kira kira 

bisa mengcover ga untuk pembiayaan 

yang diajukan. 

2. Tanya terlebih dahulu kebutuhannya 

berapa, digunakan untuk apa. 

Misalnya dia mengajukan 10jt 

kebutuhannya buat material, dia 

punya usaha batako. Nanti pihak bank 

langsung ngecek jaminannya bisa 

mengcover berapa rupiah, kedua kira 

kira nasabah ini kemampuan 

bayarnya berapa, ketiga kira kira 



 

 

untuk pembuatan batako yang sesuai 

dengan dia inginkan itu sebenernya 

dana yang dibutuhkan itu berapa 

3. 1 UMKM bisa sampe tempo 200jt ada 

proyek untuk bikin billboard buat 

iklan. 

Studi Kelayakan 1. Kondisi UMKM yang seperti apa yang 
akan mendapatkan pembiayaan dari 
BPRS Formes Yogyakarta? 

1. Kondisi UMKM yang sekiranya tidak 

terlalu terdampak sama covid, yang 

masih memiliki penghasilan setiap 

bulannya, memiliki kemampuan 

bayar. Agar ada kepastian dalam 

membayar angsuran. 

 

Narasumber  : Agustina Widyaningsih 

Jabatan  : Deskmen Pembiayaan dan Personalia 

Waktu   : 16 September 2021 

ASPEK PERTANYAAN JAWABAN 

Sistem Pengawasan 1. Apakah semua pihak melakukan 1. Ya  



 

 

pengawasan terhadap kasus ini atau 

hanya pihak tertentu? 

2. Sejauh ini peran dan upaya apa saja 

yang sudah dilakukan pihak BPRS 

Formes Yogyakarta dalam 

menanggulangi dampak Covid-19 

terhadap UMKM? 

3. Bagaimana cara BPRS Formes 

Yogyakarta melakukan penataan 

terhadap UMKM? 

4. Apakah BPRS Formes Yogyakarta 

sudah melaksanakan perannya secara 

maksimal?  

2. Memberikan restrukturisasi 

3. Dengan memilah-milah nasabah 

4. Ya 

Kendala  1. Apa saja hambatan yang dirasakan 

BPRS Formes Yogyakarta dalam 

menanggulangi dampak Covid-19 

terhadap UMKM? 

2. Apakah ada nasabah yang nakal 

seperti berbohong atau melakukan 

1. Banyak yang terdampak 

2. Tidak  



 

 

penipuan? 

Kualitas Pelayanan 1. Bagaimana pihak BPRS Formes 

Yogyakarta dalam memberikan 

perhatian kepada nasabah berkaitan 

dengan kebutuhan atau 

keinginannya? 

2. Bagaimana BPRS Formes 

Yogyakarta memberikan rasa percaya 

kepada nasabah untuk melakukan 

pembiayaan disana? 

1. Sangat diperhatikan. 

2. Ada lembaga penjamin, itu terkait 

dengan LPS (Lembaga Penjamin 

Simpanan) jadi kalau misal bank 

mengalami likuiditas maka tabungan 

akan dijamin sampai dengan 2M mba. 

Pembiayaan UMKM 1. Selama pandemi berlangsung ada 

berapa banyak UMKM yang 

mengajukan pembiayaan di BPRS 

Formes Yogyakarta? 

2. UMKM bidang apa yang melakukan 

pembiayaan di masa pandemic 

Covid-19? 

3. Apakah ada syarat tertentu atau 

syarat lain saat melakukan 

1. 150 

2. Perdagangan 

3. Tidak 

4. Murabahah 

 



 

 

pembiayaan pada masa pandemi 

Covid-19? 

4. Pembiayaan apa saja yang 

ditawarkan pihak BPRS Formes 

Yogyakarta dalam rangka 

menanggulangi dampak dari Covid-

19? 

Analisis Pembiayaan 1. Apa yang diperhitungkan pertama 

kali untuk memberikan pembiayaan 

kepada nasabah? 

2. Bagaimana cara perhitungan kisaran 

dana pembiayaan yang akan 

diberikan kepada nasabah? 

3. Sampai saat ini berapa biaya terbesar 

yang dikeluarkan Bank dalam 

menangani dampak Covid-19 

terhadap UMKM? 

1. 5 C + 1 S 

2. 5 C + 1 S 

3. Kurang tau 



 

 

Studi Kelayakan 1. Kondisi UMKM yang seperti apa 

yang akan mendapatkan pembiayaan 

dari BPRS Formes Yogyakarta? 

1. Sehat  

 

Narasumber  : Dwi Wulaningsih  

Jabatan  : Akunting dan Pelaporan 

Waktu   : 17 September 2021 

ASPEK PERTANYAAN JAWABAN 

Sistem Pengawasan 1. Apakah semua pihak melakukan 

pengawasan terhadap kasus ini atau 

hanya pihak tertentu? 

2. Sejauh ini peran dan upaya apa saja 

yang sudah dilakukan pihak BPRS 

Formes Yogyakarta dalam 

menanggulangi dampak Covid-19 

terhadap UMKM? 

3. Bagaimana cara BPRS Formes 

Yogyakarta melakukan penataan 

1. Pihak tertentu 

2. Ya memberikan keringanan angsuran 

itu kepada nasabah yang berdampak 

3. Diklasifikasikan, diberikan bantuan 

kepada nasabah yang kurang mampu 

akibat Covid-19 

4. Ya 

 



 

 

terhadap UMKM? 

4. Apakah BPRS Formes Yogyakarta 

sudah melaksanakan perannya secara 

maksimal?  

Kendala  1. Apa saja hambatan yang dirasakan 

BPRS Formes Yogyakarta dalam 

menanggulangi dampak Covid-19 

terhadap UMKM? 

2. Apakah ada nasabah yang nakal 

seperti berbohong atau melakukan 

penipuan? 

1. Nasabah ada yang masih gaptek, 

lamanya PPKM. 

2. Tidak ada 

Kualitas Pelayanan 1. Bagaimana pihak BPRS Formes 

Yogyakarta dalam memberikan 

perhatian kepada nasabah berkaitan 

dengan kebutuhan atau 

keinginannya? 

2. Bagaimana BPRS Formes 

Yogyakarta memberikan rasa percaya 

kepada nasabah untuk melakukan 

1. Di maintenen terus 

2. Kedekatan emosional biasanya 



 

 

pembiayaan disana? 

Pembiayaan UMKM 1. Selama pandemi berlangsung ada 

berapa banyak UMKM yang 

mengajukan pembiayaan di BPRS 

Formes Yogyakarta? 

2. UMKM bidang apa yang melakukan 

pembiayaan di masa pandemic 

Covid-19? 

3. Apakah ada syarat tertentu atau 

syarat lain saat melakukan 

pembiayaan pada masa pandemi 

Covid-19? 

4. Pembiayaan apa saja yang 

ditawarkan pihak BPRS Formes 

Yogyakarta dalam rangka 

menanggulangi dampak dari Covid-

19? 

1. Sekitar 150an 

2. Perdagangan, jasa 

3. Tidak 

4. Pembiayaan apa saja, mulai dari 

pembiayaan untuk UMKM, untuk 

kebutuhan Pendidikan, konsumsi 

dll…اyangاpentingاlayakاsesuaiاSOPا

dan ketentuan 

Analisis Pembiayaan 1. Apa yang diperhitungkan pertama 

kali untuk memberikan pembiayaan 

1. Character dan Capacity 



 

 

kepada nasabah? 

2. Bagaimana cara perhitungan kisaran 

dana pembiayaan yang akan 

diberikan kepada nasabah? 

3. Sampai saat ini berapa biaya terbesar 

yang dikeluarkan Bank dalam 

menangani dampak Covid-19 

terhadap UMKM? 

2. Duh marketing yang tau e mba, saya 

lupa, ini lagi momong anak, maaf y 

amba 

3. Dikasih keringanan angsurannya sih 

mba, tetep tidak mengurangi 

kewajiban 

Studi Kelayakan 1. Kondisi UMKM yang seperti apa yang 

akan mendapatkan pembiayaan dari 

BPRS Formes Yogyakarta? 

1. Yang layak untuk mendapatkan 

pembiayaan, biasanya yang sudah 

berjalan, bukan UMKM yang baru 

mau mulai. 

 

Narasumber  : Noor Latifah DF 

Jabatan  : Teller 

Waktu   : 17 September 2021 

ASPEK PERTANYAAN JAWABAN 

Sistem Pengawasan 1. Apakah semua pihak melakukan 1. Pihak tertentu 



 

 

pengawasan terhadap kasus ini atau 

hanya pihak tertentu? 

2. Sejauh ini peran dan upaya apa saja 

yang sudah dilakukan pihak BPRS 

Formes Yogyakarta dalam 

menanggulangi dampak Covid-19 

terhadap UMKM? 

3. Bagaimana cara BPRS Formes 

Yogyakarta melakukan penataan 

terhadap UMKM? 

4. Apakah BPRS Formes Yogyakarta 

sudah melaksanakan perannya secara 

maksimal?  

2. Restruck pembiayaan 

3. Dibuat pemetaan 

4. insyaAllah 

Kendala  1. Apa saja hambatan yang dirasakan 

BPRS Formes Yogyakarta dalam 

menanggulangi dampak Covid-19 

terhadap UMKM? 

2. Apakah ada nasabah yang nakal 

seperti berbohong atau melakukan 

1. Belum ada 

2. Tidak 

 



 

 

penipuan? 

Kualitas Pelayanan 1. Bagaimana pihak BPRS Formes 

Yogyakarta dalam memberikan 

perhatian kepada nasabah berkaitan 

dengan kebutuhan atau 

keinginannya? 

2. Bagaimana BPRS Formes 

Yogyakarta memberikan rasa percaya 

kepada nasabah untuk melakukan 

pembiayaan disana? 

1. Selalu di monitoring 

2. Komunikasi dengan baik 

Pembiayaan UMKM 1. Selama pandemi berlangsung ada 

berapa banyak UMKM yang 

mengajukan pembiayaan di BPRS 

Formes Yogyakarta? 

2. UMKM bidang apa yang melakukan 

pembiayaan di masa pandemic 

Covid-19? 

3. Apakah ada syarat tertentu atau 

syarat lain saat melakukan 

1. 150 

2. Perdagangan 

3. Tidak 

4. Murabahah 

 



 

 

pembiayaan pada masa pandemi 

Covid-19? 

4. Pembiayaan apa saja yang 

ditawarkan pihak BPRS Formes 

Yogyakarta dalam rangka 

menanggulangi dampak dari Covid-

19? 

Analisis Pembiayaan 1. Apa yang diperhitungkan pertama 

kali untuk memberikan pembiayaan 

kepada nasabah? 

2. Bagaimana cara perhitungan kisaran 

dana pembiayaan yang akan 

diberikan kepada nasabah? 

3. Sampai saat ini berapa biaya terbesar 

yang dikeluarkan Bank dalam 

menangani dampak Covid-19 

terhadap UMKM? 

1. Karakter 

2. 70% dari pendapatan 

3. Tidak tahu 



 

 

Studi Kelayakan 1. Kondisi UMKM yang seperti apa 

yang akan mendapatkan pembiayaan 

dari BPRS Formes Yogyakarta? 

1. Yang sehat 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 

Bukti Wawancara 
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